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ABSTRAK

Nama : FEBRI RIANI
NIM : 2020100226
Judul : Motivasi Belajar Siswa Pada Pelajaran Pendidikan

Agama Islam Di SMA Negeri 2 Rantau Selatan
Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu

Penelitian ini diangkat dari persoalan motivasi pembelajaran PAI terhadap
siswa SMA Negeri 2 Rantau Selatan dalam membangkitkan motivasi belajar yang
perlu diperhatikan setiap masuk pelajaran PAI. Sekolah yang merupakan lembaga
pendidikan formal diharapkan mampu membuat siswa SMA Negeri 2 Rantau
Selatan lebih tertarik lagi terhadap pembelajaran PAI. Adapun rumusan masalah
dalam skripsi ini bagaimana motivasi belajar siswa pada pelajaran PAI di SMA
Negeri 2 Rantau Selatan, apa faktor pendukung dan penghambat motivasi belajar
siswa pada pelajaran PAI di SMA Negeri 2 Rantau Selatan. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif. Teknik pengumpulan
data yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian
yang ditemukan tentang bagaimana motivasi belajar siswa pada pelajaran PAI di
SMA Negeri 2 Rantau Selatan, menyatakan bahwa terdapat 16 orang siswa dari
kelas XI yang kurang motivasi belajar PAI. Dalam belajar PAI, pada saat guru
menjelaskan pelajaran mereka tidak memperhatikannya, tidak mau bertanya
apabila tidak mengerti, keluar masuk kelas saat guru ada di dalam, bahkan di
antara mereka ada yang mengantuk ketika guru sedang menerangkan pelajaran,
dan kebanyakan dari siswa mengatakan tidak suka dengan hafalan, mereka juga
mengatakan letak kesulitan ketika mempelajari PAI adalah pada saat disuruh
menghafal. Dan ada 14 orang siswa yang termotivasi dalam belajar PAI karena
gurunya sangat menyenangkan mereka suka dengan metode yang diaplikasikan
guru PAI yaitu ceramah karena dengan ceramah mereka tahu bahwa pentingnya
belajar PAI tersebut untuk kebaikan dunia dan akhirat. Kemudian tentang apa
faktor pendukung dan penghambat motivasi belajar PAI di SMA Negeri 2 Rantau
Selatan, guru melakukan pendekatan terhadap pemahaman materi melalui tugas
serta penelitian lapangan/ pendekatan. Pendekatan pembelajaran yang dilakukan
guru melalui tugas dan penelitian bertujuan untuk membantu siswa memahami
materi dengan lebih baik.

Kata Kunci: Motivasi Belajar dan Pendidikan Agama Islam



ABSTRACT

Name : FEBRI RIANI
Reg. Number : 2020100226
Thesis Title : Students' Learning Motivation in Islamic Religious

Education Lessons at SMA Negeri 2 Rantau Selatan,
Rantau Selatan District, Labuhanbatu Regency

This research is based on the issue of PAI learning motivation for SMA
Negeri 2 Rantau Selatan students in generating learning motivation that needs to
be considered every time they enter PAI lessons. The school, which is a formal
educational institution, is expected to be able to make SMA Negeri 2 Rantau
Selatan students even more interested in PAI learning. The formulation of the
problem in this thesis is how is the motivation of students to learn in PAI lessons
at SMA Negeri 2 Rantau Selatan, what are the supporting and inhibiting factors
for student learning motivation in PAI lessons at SMA Negeri 2 Rantau Selatan.
This study uses a qualitative method that is descriptive. Data collection techniques
are interviews, observations, and documentation. Based on the results of the
research found on how students' motivation to learn in PAI lessons at SMA
Negeri 2 Rantau Selatan, it was stated that there were 16 students from class XI
who lacked motivation to learn PAL. In learning PAI, when the teacher explains
the lesson they do not pay attention to it, do not want to ask questions if they do
not understand, go in and out of the classroom when the teacher is inside, even
some of them are sleepy when the teacher is explaining the lesson, and most of the
students say they do not like memorization, they also say that the difficulty when
learning PAI is when they are told to memorize. And there were 14 students who
were motivated to learn PAI because the teacher was very happy, they liked the
method applied by PAI teachers, namely lectures because with lectures they knew
that the importance of learning PAI was for the good of this world and the
hereafter. Then about what are the supporting and inhibiting factors of PAI
learning motivation at SMA Negeri 2 Rantau Selatan, teachers approach the
understanding of the material through assignments and field research/approaches.
The learning approach carried out by teachers through assignments and research
aims to help students understand the material better.

Keywords: Islamic Religious Learning and Education Motivation
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KATA PENGANTAR

a3l ad I ) aly

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Syukur Alhamdulillah, tiada sanjungan dan pujian yang berhak diucapkan
selain hanya kepada Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya
serta kemudahan dan kelapangan. Shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad
SAW vyang telah menuntun umat manusia menuju jalan kebenaran dan
keselamatan. Sehingga peneliti ini dapat menyelesaikan perkuliahan di
Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan dan
dapat menyelesaikan skripsi ini.

Untuk mengakhiri perkuliahan di Universitas Islam Negeri Syekh Ali
Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, maka menyusun skripsi merupakan
salah satu tugas yang harus diselesaikan untuk mendapat gelar Sarjana Pendidikan
(S.Pd) pada Fakultas Tarbiyah dan Illmu Keguruan Program Studi Pendidikan
Agama Islam. Skripsi ini berjudul: “Motivasi Belajar Siswa Pada Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri 2 Rantau Selatan Kecamatan

Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu”.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis banyak mengalami kesulitan dan
hambatan yang disebabkan keterbatasan referensi yang relevan dengan
pembahasan dalam penelitian ini dan masih minimnya ilmu pengetahuan yang
peneliti miliki. Namun, berkat hidayah-Nya serta bantuan dan bimbingan dari
berbagai pihak sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. Dengan selesainya skripsi
ini tidak terlepas dari bantuan, dorongan, bimbingan, serta nasehat dari berbagai
pihak. Oleh karena itu, peneliti menyampaikan rasa hormat dan mengucapkan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Motivasi merupakan keadaan dalam pribadi orang yang mendorong
individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu untuk mencapai suatu
tujuan. Tanpa motivasi maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti
belajar.!

Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian
prestasi. Jadi, dengan adanya motivasi yang baik dalam belajar akan
memperoleh hasil yang baik. Dengan kata lain, dengan adanya usaha yang
tekun dan terutama didasari adanya motivasi yang baik, maka seseorang yang
belajar akan dapat melahirkan prestasi baik pula.

Menurut Utsman Najati, motivasi adalah kekuatan penggerak yang
membangkitkan aktivitas pada makhluk hidup, dan menimbulkan tingkah
laku serta mengarahkannya menuju tujuan tertentu.? Dilihat dari pengertian di
atas, maka dapat diketahui bahwa dengan adanya motivasi seseorang dapat

melakukan sesuatu dengan terarah untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Motivasi diartikan penting tidak hanya bagi peserta didik, tetapi juga
bagi pendidik, dosen, maupun karyawan sekolah. Karena, apabila pendidik

tidak ada motivasi dalam belajar, maka otomatis peserta didik juga tidak ada

1 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him. 70.

2 Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam (Jakarta:
Kencana, 2004), him. 183.



motivasi dan proses belajar mengajar tidak terlaksana sesuai yang
diharapkan.

Adapun tujuan dari motivasi untuk menggerakkan seseorang agar
timbul keinginan dan kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat
memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu. Dalam proses belajar
mengajar, maka seorang guru harus mendorong motivasi siswa agar mereka
timbul rasa kemauan dan keinginan yang kuat untuk belajar. Sehingga
dengan adanya dorongan motivasi belajar pada siswa, maka tujuan yang
diharapkan dapat tercapai.

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat diartikan sebagai keseluruhan
daya penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, dan
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar. Sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh siswa dapat tercapai.

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk mencapai suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan
berkat pengalaman dan latihan.® Atau belajar adalah proses memanusiakan
manusia, dari sesuatu yang tidak tau menjadi tau. Jadi motivasi juga salah
satu persyarat yang amat penting dalam belajar, karena dengan adanya
motivasi maka sesuatu yang dilakukan lebih terarah karena ada dorongan
atau penggerak.

Motivasi sangat diperlukan dalam belajar, terutama dalam pelajaran

Pendidikan Agama Islam. Karena, Pendidikan Agama Islam adalah

% Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi Perkembangan (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2017). him. 162.



pendidikan yang diciptakan, dilaksanakan dan ditujukan untuk umat Islam,
dan untuk mengenal, memahami, menghayati, serta mengimani ajaran agama
islam.* Jadi motivasi sangat penting dalam pendidikan agama Islam karena
untuk mempelajarinya butuh motivasi ataupun dorongan.

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran yang
ada di sekolah. Tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam ini adalah
untuk mendidik, mengenal, memahami, dan menghayati ajaran agama Islam.
Oleh karena itu Islam sebagai agama yang sesuai dengan fitrah manusia,
sangat memperhatikan konsep keseimbangan, seperti terdapat dalam ayat-

ayat berikut ini:
9’”5&’5‘/ U':\'G‘z’ .Jgﬁ‘f))\-éz:é 5 )L@JJ.-O@J X

Artinya:”Dan kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya
gunung-gunung dan kami tumbuhkan padanya segala sesuatu
menurut ukuran”. (Q.S. al-Hijr:19).°

Dalam tafsir Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di menjelaskan
kami melapangkan bumi sedemikian luasnya, supaya manusia dan binatang
dapat menelusuri sampai penjuru-penjurunya dan mengais rizki-rizkinya dan
tinggal di sudut-sudutnya. “ Dan menjadikan padanya”, yaitu gunung-gunung
yang besar yang menjaga (keseimbangan) bumi dengan izin Allah (dari
goncangan) agar memancangkan dan mengokohkannya sehingga tidak
hancur. “Dan kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran”,

yang bermanfaat lagi berharga, (sehingga) manusia dan tanah pasti

4 Jasa Ungguh Muliawan, 1lmu Pendidikan Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), him. 14.
5Q.S. Al-Hijr:19



membutuhkannya bermacam-macam pohon dan beraneka ragam tanaman
serta bahan tambang.®

Berdasarkan tafsir diatas, dapat dipahami bahwa setelah Allah SWT,
menerangkan tanda kebesaran dan kekuasaannya yang dapat dilihat.
diketahui, dirasakan, dan dipikirkan oleh manusia. Di antaranya Allah
menciptakan bumi seakan-akan terhampar, sehingga mudah didiami manusia,
memungkinkan mereka bercocok tanam di atasnya, dan memudahkan mereka
berpergian kesegala penjuru dunia mencari rezeki yang halal dan bersenang-

senang.

N o . =
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Artinya:” Yang telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadianmu
dan menjadikan susunan tubuh mu seimbang.” (Q.S. al-Infithar:7).’

Dalam tafsir Ibnu katsir menyatakan yang telah menciptakan kamu
padahal sebelumnya kamu tidak ada, (lalu menyempurnakan kejadian) yakni
dia menjadikan kamu dalam bentuk yang sempurna, lengkap dengan anggota-
anggota tubuhmu (dan menjadikan kamu seimbang) artinya dia menjadikan
bentukmu seimbang, semua anggota tubuhmu disesuaikannya, tiada tangan
atau kaki yang lebih panjang atau lebih pendek dari yang lainnya.®

Berdasarkan tafsir di atas, dapat dipahami bahwa mengapa kamu

ingkar kepada Tuhan yang telah menciptakanmu dari tiada dalam ukuran

6 Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, Tafsir Al-Qur’an (Jakarta: Darul Hag, 2012),
him. 101.

7Q.S. Al-Infithar:7

& Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishag Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir
Jilid 10 (Pustaka Imam Syafi’i, 2008), him. 277.



yang tepat, lalu dia menyempurnakan mu dengan anggota-anggota tubuh, dan
dia menjadikan susunan tubuhmu seimbang.

Menurut al-Qurtuby, makna sempurna dan seimbang dalam penciptaan
manusia, dipahami sebagai kesempurnaan dan keseimbangan secara
menyeluruh yang mencakup semua pencipta manusia, baik bentuk luar
maupun dalam, serta sebagai fungsinya. Artinya, bahwa hal itu mencakup
pengertian keseimbangan yang diperlukan untuk memelihara diri manusia
dan kelangsungan hidupnya.®

Seseorang yang memiliki motivasi tinggi akan lebih keras berusaha
dari pada seseorang yang memiliki motivasi rendah, akan tetapi motivasi
bukanlah perilaku melainkan proses dari dalam individu yang tidak bisa
diamati langsung. Makin tinggi dan berarti suatu tujuan, makin besar
motivasinya, dan makin besar motivasi akan makin kuat kegiatan
dilaksanakan.

Motivasi tinggi dapat mengarahkan dan menggiatkan siswa untuk
mengikuti proses belajar mengajar. Motivasi tinggi akan muncul pada siswa
ketika adanya keterlibatan siswa tinggi dalam proses pembelajaran, keaktifan
siswa dalam belajar,dan adanya upaya dari guru untuk memelihara agar siswa
selalu memiliki motivasi belajar tinggi.

Oleh sebab itu, peran guru sangat penting untuk memperhatikan

kondisi siswa terutama emosi dan motivasi yang dimiliki siswa, emosi yang

® Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam (Jakarta:
Kencana, 2004), him. 179-180.

10 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya), 2004, him. 62.



tidak mendukung proses pembelajaran hanya akan menyebabkan proses
pembelajaran justru menjadi kurang berhasil. Motivasi yang dimiliki oleh
siswa memberikan energi dan semangat bagi siswa untuk mempelajari
sesuatu, atas dasar inilah guru diharapkan memahami dan mengerti motivasi
siswanya. Dalam mengikuti proses pembelajaran, misalnya siswa yang tidak
mempunyai motivasi dalam belajar akan terlihat tidak semangat dan tidak
antusias dalam mengikuti proses pembelajaran.

Hal ini dilakukan untuk menunjang proses belajar dan pembelajaran
agar berhasil dan terlaksana dengan baik sesuai dengan tujuan yang
diharapkan. Dengan demikian guru diharapkan mampu memberikan motivasi
dan menumbuhkan siswa dalam belajar selama proses pembelajaran
berlangsung. Selain melibatkan motivasi, keterlibatan emosi siswa dalam
proses belajar mengajar juga perlu diperhatikan.t

Kemampuan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran dan
penggunaan metode serta media juga dapat mempengaruhi motivasi murid
dalam belajar, sebab guru merupakan salah satu komponen pembelajaran
yang diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada murid, jika guru
tidak mampu menyampaikan materi pelajaran dengan baik, maka sudah pasti
murid bosan belajar dan tidak menyerap materi pelajaran dengan baik.

SMA Negeri 2 Rantau Selatan merupakan salah satu lembaga
pendidikan tingkat tinggi menengah yang berada di Kabupaten Labuhanbatu.

Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Rantau

11 Muhammad Irham dan Novan Ardy Wiyani, Psikologi Pendidikan Teori dan Aplikasi
dalam Proses Pembelajaran (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), him. 62.



Selatan sangat terbatas, hanya 2x45 menit saja dalam seminggu, sedangkan
materi yang harus diberikan banyak, dan peserta didik juga tidak antusias
dalam belajar. Metode yang diterapkan oleh guru dalam menyampaikan
pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah metode ceramah dan hafalan, dan
alat bantu yang digunakan dalam proses belajar mengajar hanya papan tulis
dan buku paket.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di SMA
Negeri 2 Rantau Selatan. Peneliti menemukan masalah bahwa dalam proses
belajar mengajar, guru PAI masih menggunakan metode ceramah, sehingga
perhatian siswa dalam proses belajar kurang. Buktinya, ada beberapa siswa
yang kurang fokus, berbicara saat guru sedang menjelaskan pelajaran dan
keluar masuk saat guru ada di dalam. Bahkan ada siswa yang belum bisa
membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah-kaidahnya. Penggunaan metode,
media, mengaitkan pembelajaran secara kontekstual (mengkaitkan materi
pelajaran dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari) masih kurang
sehingga, membuat motivasi siswa kurang. Pembelajarannya kurang efektif,
apa yang ingin disampaikan tidak tercapai secara keseluruhan, karena
kebiasaan guru PAI masih menggunakan metode ceramah, dan hafalan.*?

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik mengambil judul”
Motivasi Belajar Siswa Pada Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA
Negeri 2 Rantau Selatan” Alasannya karena sebelumnya peneliti telah

melakukan observasi yang membantu peneliti menetapkan bahwa lokasi

2024

12 Observasi Peneliti yang dilakukan di SMA Negeri 2 Rantau Selatan, Tanggal 20 Juni



penelitian tersebut terdapat fenomena dan permasalahan yang layak untuk
diteliti. Adapun hubungannya peneliti menggunakan metode kualitatif karena
data penelitian bersifat dekriptif sehingga tidak melibatkan angka atau
statistik. Dengan kata lain, metode penelitian yang peneliti gunakan berusaha
mengkaji atau menggambarkan secara mendalam dari fenomena yang dikaji.
Dalam hal ini, peneliti dapat melakukan pendekatan secara intens dengan
informan agar memperoleh data yang faktual. Harapan peneliti adalah bahwa
hasil penelitian yang peneliti lakukan nantinya dapat memberikan solusi
terhadap permasalahan yang telah diidentifikasi sebelumnya.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti mencoba untuk
mendalami permasalahan tersebut pada skripsi ini dengan judul
“MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA PELAJARAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DI SMA NEGERI 2 RANTAU SELATAN”.

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti memfokuskan penelitian
ini yaitu Motivasi Belajar Siswa Pada Pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMA Negeri 2 Rantau Selatan Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten
Labuhanbatu. Karena dalam pembahasan ini ada beberapa bahasan yang
terkandung di dalamnya dan peneliti bahas yaitu motivasi belajar siswa pada
pelajaran PAL.

1. Penelitian ini akan dilakukan di Sekolah SMA Negeri 2 Rantau Selatan
Labuhanbatu.

2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI



3. Motivasi yang diteliti adalah motivasi belajar siswa dalam mengikuti
kegiatan belajar di kelas pada pelajaran pendidikan agama islam.
C. Batasan Istilah
Agar tidak terjadi kesalah pahaman pengertian dan kekeliruan dalam
memahami topik penelitian ini, maka peneliti perlu memberi penegasan
istilah untuk beberapa kata yang kelihatannya masih abstrak, sehingga
mempermudah pembahasan selanjutnya:

1. Motivasi adalah dorongan yang timbul dari dalam diri siswa (intrinsik)
dan dari luar diri siswa (ekstrinsik) untuk melakukan sesuatu. Motivasi
intrinsik meliputi hasrat dan keinginan untuk berhasil, dorongan
kebutuhan untuk belajar, dan harapan akan cita-cita siswa. Sedangkan
motivasi ekstrinsik yang meliputi adanya penghargaan, lingkungan
belajar yang kondusif, kegiatan belajar yang menarik, dan adanya upaya
guru dalam membelajarkan siswa.*?

2. Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku individu yang
diperoleh melalui pengalaman, melalui proses stimulus respon, melalui
pembiasaan, melalui peniruan, melalui pemahaman dan penghayatan,
melalui aktivitas individu meraih sesuatu yang dikehendakinya.*

3. Siswa adalah orang/individu yang mendapatkan pelayanan pendidikan

sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuan agar tumbuh dan

13 Haryanto, Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar dengan Two Stay Two Stray
(NTB:Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2022), him. 19.
14 Prayitno, Dasar Teori dan Praksis Pendidikan (Grasindo, 2009), him. 203.
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berkembang dengan baik serta mempunyai kepuasan dalam menerima
pelajaran yang diberikan oleh pendidiknya.*®

4. Pelajaran PAI adalah suatu upaya membuat peserta didik dapat belajar,
butuh belajar, terdorong belajar, mau belajar, dan tertarik untuk terus
menerus mempelajari agama Islam, baik untuk kepentingan mengetahui
bagaimana cara beragama yang benar maupun mempelajari Islam sebagai
pengetahuan yang mengakibatkan beberapa perubahan yang relatif tetap
dalam tingkah laku seseorang yang baik dalam kognitif, afektif, dan
psikomotorik.®

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan gambaran latar belakang masalah sebagaimana
diungkapkan diatas, permasalahan pokok yang hendak dikaji dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana Motivasi Belajar Siswa Kelas XI Pada Pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMA Negeri 2 Rantau Selatan?

2. Apa Faktor Pendukung dan Penghambat Motivasi Belajar Siswa Kelas XI
Pada Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Rantau
Selatan?

E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui Motivasi Belajar Siswa Kelas XI Pada Pelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Rantau Selatan.

15 Ratna Pangastuti, dkk, Pengantar Pendidikan (Sumatera Barat: CV AZKA PUSTAKA,
2023), him. 140.
16 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Rosdakarya, 2002), him. 183
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2. Untuk mengetahui Faktor Pendukung dan Penghambat Motivasi Belajar
Siswa Kelas X1 Pada pelajaran pendidikan Agama Islam di SMA Negeri
2 Rantau Selatan.
F. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Dapat menambah wawasan bagi penulis untuk mengetahui
Motivasi Belajar Siswa Pada Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA
Negeri 2 Rantau Selatan.
2. Secara Praktik
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru, siswa dan
bagi penulis lainnya. Bagi guru penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran secara khusus mengenai Motivasi Belajar Siswa
Pada Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Rantau

Selatan.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Motivasi
a. Pengertian Motivasi

Motivasi berasal dari kata “motif” yang artinya daya upaya
yang mendorong seseorang melakukan sesuatu. Motif menjadi dasar
dari kata motivasi yang bisa diartikan sebagai daya penggerak yang
telah aktif. Maka dari itu, dengan kata lain pengertian motivasi adalah
segala sesuatu yang menjadi pendorong tingkah laku yang menuntut
atau mendorong seseorang untuk memenuhi kebutuhan.'’

Definisi motivasi adalah perubahan energi dari dalam diri
(pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan
reaksi untuk mencapai tujuan.®

Menurut Mulyasa motivasi adalah tenaga pendorong atau
penarik yang menyebabkan adanya tingkah laku ke arah suatu tujuan
tertentu. Peserta didik akan bersungguh-sungguh karena memiliki
motivasi yang tinggi. Seorang siswa akan belajar bila ada faktor

pendorongnya yang disebut motivasi.*

17 Hilda Ashari, Buku Ajar Profesi Kependidikan (Makassar: Rizmedia Pustaka
Indonesia, 2024), him. 51.

18 Siti Masitoh, Meningkatnya Hasil Belajar siswa dengan Strategi Komplementer
Melalui Motivasi Belajar (Jawa Barat: CV. Mega Press Nusantara, 2023), him 33

19 Muhammad Taufik Azhari, Metode Penelitian Kuantitatif (Jambi: PT. Sonpedia
Publishing Indonesia, 2023), him. 77.
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Siswa belajar karena didorong kekuatan mental, kekuatan
mental itu berupa keinginan, dan perhatian, kemauan, cita-cita di
dalam diri seseorang terkadang adanya keinginan yang mengaktifkan,
menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan sikap dan perilaku
individu dalam belajar.

Menurut Mc. Donal dalam Sardiman dijelaskan bahwa
motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai
dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan
terhadap adanya tujuan.?°

Dari pengertian di atas Mc. Donal dalam edward
mengemukakan 3 elemen penting yaitu:

1) Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada
diri setiap individu manusia. Perkembangan motivasi akan
membawa  beberapa perubahan energi dalam  sistem
“neuronphysiological” yang ada pada organisme manusia. Karena
menyangkut perubahan energi manusia (walaupun motivasi itu
muncul dari dalam diri manusia), penampakannya akan
menyangkut kegiatan fisik manusia.

2) Motivasi ditandai dengan munculnya rasa (feeling) afeksi
seseorang. Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-
persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat menentukan

tingkah laku manusia.

20 Sardiman, Perilaku Organganisasi Cara Mudah Menghadapi Perilaku SDM di Dalam
Organisasi (Jawa Tengah: CV. Pena Persada, 2021), him. 24.
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3) Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan, jadi motivasi
dalam hal ini sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi, yakni
tujuan. Motivasi memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi
kemunculannya karena terangsang/terdorong oleh adanya unsur
lain, dalam hal ini adalah tujuan. Tujuan ini akan menyangkut soal
kebutuhan.?*

Menurut peneliti dapat disimpulkan pengertian motivasi yaitu,
Motivasi adalah dorongan atau keinginan untuk belajar. Siswa juga
memiliki peran khas dalam penumbuhan gairah dan semangat dalam
belajar. Siswa juga memiliki motivasi yang kuat untuk melakukan
kegiatan belajar. Dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk
perilaku belajar.

b. Jenis- Jenis Motivasi

Motivasi sendiri terbagi dua yaitu motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah jenis motivasi yang
timbul dari dalam diri individu tanpa ada paksaan dorongan dari orang
lain, tetapi atas dasar kemauan sendiri. Sedangkan motivasi ekstrinsik
adalah jenis motivasi yang timbul sebagai akibat pengaruh dari luar
individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan, atau paksaan dari
orang lain sehingga dengan keadaan demikian siswa mau melakukan

sesuatu atau belajar.?

21 Edward Harefa, dkk, Buku Ajar Teori Belajar dan Pembelajaran (Jambi: PT. Sonpedia
Publishing Indonesia, 2024), him. 223.

22 Widayat Prihartanta, Teori-teori Motivasi, (Jurnal Adabiya), Vol. 1, No. 83 Tahun
(2015), him. 2-3
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Dari berbagai pendapat diatas maka konsep pemberian motivasi
oleh guru dalam penelitian ini adalah motivasi ekstrinsik yang
diberikan oleh guru dalam pembelajaran akidah akhlak berupa
dorongan dari luar diri siswa atas rangsangan diberikan oleh guru.
Motivasi yang dimaksud adalah energi aktif yang menyebabkan
terjadinya suatu perubahan pada diri seseorang yang tampak pada
gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi sehingga mendorong
individu untuk bertindak atau melakukan sesuatu dikarenakan adanya
tujuan, kebutuhan, atau keinginan yang akan terpuaskan. Intinya
memberikan motivasi kepada seorang siswa, berarti menggerakkan
siswa untuk melakukan sesuatu atau ingin melakukan sesuatu yang
pada tahap awalnya akan menyebabkan si subjek belajar merasa ada
kebutuhan dan ingin melakukan sesuatu kegiatan belajar.?

Menurut Peneliti motivasi ekstrinsik dan intrinsik adalah
motivasi yang didorong dari dalam diri seseorang (intrinsik).
Sedangkan motivasi yang didorong dari luar atau dorongan dari
keluarga, teman, lingkungan (ekstrinsik).

c. Indikator Motivasi Intrinsik

Motivasi Intrinsik berkaitan tindakan yang dilakukan
berdasarkan kepentingan sendiri untuk kesenangan dan kepuasan.
Orang yang memiliki motivasi intrinsik melakukan aktivitas yang

menarik baginya, dan mereka melakukan secara bebas, dengan

23 gShilfia Alfitry, Model Discovery Learning dan Pemberian Motivasi Dalam
Pembelajaran (Indonesia: Guepedia, 2020), him. 67-68.
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kemauan penuh tanpa mengharapkan penghargaan atau paksaan.
Indikator motivasi intrinsik meliputi:
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil
Motivasi ini muncul dari dalam diri peserta didik itu
sendiri, sehingga peserta didik tersebut akan memiliki keinginan
dan hasrat untuk belajar yang kuat tanpa perlu adanya dorongan
dari luar.
2) Adanya dorongan dan kebutuhan belajar
Dalam hal ini dengan adanya dorongan dan kebutuhan
dalam belajar motivasi akan muncul dari kesadaran siswa akan
membuatnya menjadi lebih giat dalam belajar karena siswa akan
menyadari pentingnya belajar untuk memenuhi kebutuhannya
tersebut.
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan
Seorang siswa yang memiliki harapan dan cita-cita di masa
depan akan lebih giat dalam belajar guna ingin menjadi seorang
yang berprestasi di kelas seperti menjadi juara kelas maka ia akan
berusaha keras untuk belajar supaya nilainya lebih bagus dari

teman-temannya.?

24 Tusidi Karyono, Olah Pikir Menuju Guru Pembina Utama (Yogyakarta:Pustaka
Referensi, 2022), him. 125.
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Indikator Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik yaitu apabila melakukan suatu tindakan

tidak karena tertarik tetapi karena suatu konsekuensi. Indikator

motivasi ekstrinsik meliputi:

1)

2)

3)

Adanya penghargaan dalam belajar

Siswa yang mendapat penghargaan karena prestasinya akan
merasa senang. Apalagi penghargaan dalam belajar diberikan
berupa pujian dan hadiah, maka siswa tersebut akan senang dan
menjadi lebih semangat lagi dalam belajar.
Adanya kegiatan yang menarik dalam pembelajaran

Didalam proses pembelajaran apabila kegiatan belajar
diciptakan secara menarik, maka siswa akan lebih senang, tertarik
dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. Berbeda dengan
kegiatan pembelajarannya membosankan, pasti anak akan menjadi
kurang semangat dan antusias dan bermalas-malasan dalam
belajar.
Adanya lingkungan belajar yang kondusif

Dengan lingkungan yang kondusif juga akan
mempengaruhi kenyamanan siswa dalam belajar. Biasanya siswa
akan merasa lebih baik belajar dengan baik jika didalam kondisi

yang terasa nyaman dengan lingkungan tempat ia belajar. Siswa
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tidak dapat belajar dengan baik dan fokus ketika lingkungannya
bising dan tidak kondusif.?®
e. Faktor Penghambat Motivasi Belajar
Dalam penelitian ini faktor penghambat motivasi belajar adalah
dimana seseorang atau peserta didik mengalami kesulitan atau kurang
minatnya dalam belajar, dikarenakan tidak memiliki motivasi belajar
yang kuat ataupun tidak ada dorongan dari lingkungan sekitar, baik
dari orang tua, teman sebaya maupun dari orang-orang yang berada di
lingkungan rumah. Bisa juga kurangnya minat belajar mereka karena
diri sendiri. Maksudnya adalah mereka belum tahu tujuan belajar
mereka untuk apa dan bagaimana mereka mengsikapinya.?®
Secara umum faktor yang mempengaruhi proses belajar ada 2
faktor, yaitu faktor Internal dan faktor Eksternal. Kedua faktor ini
dapat berpengaruh dalam motivasi belajar anak. Selanjutnya akan
dijelaskan mengenai kedua faktor penghambat belajar tersebut.
1) Faktor Internal
Faktor Internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri
individu dan bisa berpengaruh terhadap hasil belajar individu.
Faktor Internal meliputi aspek fisiologis dan psikologis.
a) Aspek fisiologis yaitu ketika kondisi organ tubuh yang lemah,

apalagi jika disertai pusing kepala berat misalnya, dapat

25 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya (Jakarta: Bumi Aksara, 2014),
him. 23.

26 Rasmi Sitanggang, Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa, (Jurnal Ilmu Pendidikan), Vol. 3, No. 6 Tahun (2021), him. 6
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menurunkan kualitas ranah cipta (kognitif) sehingga materi
yang dipelajarinya pun kurang atau tidak berbekas. Kondisi
organ-organ khusus peserta didik, seperti tingkat kesehatan
indera pendengar dan indera penglihatan, juga sangat
mempengaruhi kemampuan peseta didik dalam menyerap
informasi dan pengetahuan, khususnya yang disajikan di kelas.
Akibat negatif selanjutnya adalah terhambatnya proses
informasi dilakukan oleh sistem memori peserta didik
tersebut.

b) Aspek psikologis yaitu aspek yang dapat mempengaruhi
kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran peserta didik.
Namun, diantara faktor-faktor rohaniah peserta didik yang
pada umumnya dipandang lebih esensial itu adalah sebagai
berikut: 1) tingkat kecerdasan/ intelegensi peserta didik
peserta didik; 2) sikap peserta didik; 3) bakat peserta didik; 4)
minat peserta didik; 5) motivasi peserta didik.

2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal pada peserta didik juga terdiri atas 2
macam, yakni faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan
nonsosial.

a) Lingkungan sosial, lingkungan sosial sekolah seperti para

guru, para staf administrasi, dan teman-teman sekelas dapat

mempengaruhi semangat belajar peserta didik. Pada usia anak-
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anak dan remaja, karakter yang dimiliki masih labil,
emosional, pemarah, dan juga rasa egois sangat besar.
Biasanya terdapat bully-an di sekolah yang dilakukan oleh
teman sebayanya atau teman bermain. Hal itu disebabkan
karena adanya perbedaan atau bahkan persaingan yang
menimbulkan sikap saling mengejek, mendorong, memukul,
ataupun kekerasan verbal lainnya. Dan selanjutnya, yang
termasuk lingkungan sosial siswa adalah masyarakat dan
tetangga juga teman-teman  sepermainan  disekitar
perkampungan peserta didik tersebut. Kondisi masyarakat di
lingkungan kumuh (slum area) yang serba kekurangan dan
anak-anak penganggur misalnya, akan sangat mempengaruhi
aktivitas belajar peserta didik.

b) Lingkungan nonsosial, faktor yang termasuk lingkungan
nonsosial adalah gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat
tinggal keluarga peserta didik dan letaknya, alat-alat belajar,
keadaan cuaca dan waktu belajar, yang digunakan peserta
didik. Faktor ini dipandang turut menentukan keberhasilan
belajar peserta didik.?’

f. Faktor Pendukung Motivasi Belajar
Faktor pendukung motivasi belajar siswa mencakup beberapa

hal, antara lain sebagai berikut:

27 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pres, 2009), him. 153.
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1) Faktor Internal

a)

b)

Kecakapan Tinggi

Seorang siswa memiliki kecakapan tinggi, mudah
dalam merespons rangsangan atau menyesuaikan diri dengan
lingkungannya. Kecakapan yang dimaksud terdiri dari 3 jenis,
yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke
dalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif, kecakapan
dalam mengetahui atau menggunakan konsep-konsep abstrak
secara efektif, dan kecakapan mengetahui relasi dan
mempelajarinya dengan cepat.

Kecakapan mencakup kualitas otak dan kualitas organ
tubuh lainnya. Seorang siswa yang memiliki kecakapan tinggi
atau intelegensi tinggi, tidak dapat dipungkiri memiliki
peluang meraih prestasi belajar yang lebih optimal. Namun,
semakin rendah kecakapan atau kemampuan intelegensi
seorang siswa, maka semakin kecil peluangnya untuk meraih
hasil yang optimal dalam belajar. Kecakapan yang dimiliki
oleh siswa memotivasinya untuk meraih cita-cita belajarnya
dengan baik.

Bakat yang mumpuni

Bakat merupakan kemampuan siswa untuk belajar.

Bakat harus diasah terus-menerus dengan belajar atau berlatih

untuk mencapai prestasi belajar. Bakat yang dimiliki oleh



22

seorang siswa sangat memengaruhi motivasi dalam belajar.
Seorang siswa yang menguasai materi pembelajaran sesuai
dengan bakat yang dimiliki, maka hasil belajarnya pun akan
lebih baik.
c) Percaya Diri
Kepercayaan diri dapat memotivasi siswa untuk belajar
lebih rajin. Meskipun awalnya siswa tersebut bukanlah anak
yang berprestasi, namun dengan semangat yang tinggi, siswa
tersebut mampu membuat perubahan dalam dirinya untuk
meraih kesuksesan. la yakin dan mantap, bahwa ia bisa dan
diimbangi dengan tekun belajar. 28
2) Faktor Eksternal
a) Faktor Guru
Peran guru sangat besar dalam mendorong minat dan
memotivasi semangat belajar siswa. Minat belajar tentu
berkaitan dengan pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah.
Seorang guru perlu menyadari, bahwa siswa perlu dilibatkan
secara aktif dalam proses pembelajaran. Siswa harus
diposisikan sebagai subjek yang belajar. Siswa diajak terlibat
secara lebih aktif dalam membangun pengetahuannya

berdasarkan pengalaman belajar.

28 Safiruddin Al Baqi, Faktor Pendukung Motivasi Berperilaku Disiplin Pada Santri Pondok
Pesantren, Vol. 01, No. 01, Februari 2017, him. 82-84.
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Kesadaran guru akan pentingnya keterlibatan siswa
merupakan faktor pendorong motivasi siswa dalam belajar.
Guru  harus  menciptakan  aktivitas-aktivitas  yang
menyenangkan bagi siswa dengan cara yang tepat. Dengan
motivasi belajar yang diberikan oleh guru, siswa akan lebih
terarah dan berminat atau tertarik dalam kegiatan belajar.
Fungsi guru dalam pembelajaran secara umum Yyaitu sebagai
perancang pembelajaran, pengelola pembelajaran, dan penilai
belajar siswa.

Dorongan dan semangat yang diberikan oleh guru
kepada siswa, dapat direspon dengan baik oleh siswa jika guru
mampu memperlakukan siswa sesuai dengan kemampuannya.
Maksudnya, guru tidak boleh menganggap siswa sama. Cara
yang dituangkan oleh guru dalam menyampaikan materi
kepada siswa harus memerhatikan kemampuan siswa.
Penyamarataan siswa akan menimbulkan kerugian terhadap
kelompok-kelompok tertentu dari siswa. Sebagai contoh, sikap
guru yang menganggap semua siswa lemah akan
menyebabkan siswa pintar terabaikan, begitupun sebaliknya.
Oleh karena itu, guru harus pandai menilai dan bersikap.
Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan yang mendorong motivasi belajar

siswa antara lain sebagai berikut:
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1. Lingkungan Sekolah

Lingkungan sekolah memiliki pengaruh secara
langsung pada aktivitas belajar siswa, terutama penciptaan
kondisi kelas sangatlah penting. Sebab, kondisi kelas
memiliki pengaruh yang cukup besar bagi motivasi belajar
siswa. Sebagai contoh, jumlah siswa di kelas dipastikan
harus ideal. Jumlah siswa tidak boleh terlalu banyak.
Jumlah siswa yang ideal mencapai 20 siswa per kelas.
Jumlah siswa di kelas berpengaruh terhadap partisipasi
aktif siswa di kelas.

Selain jumlah siswa di kelas, terdapat banyak
aspek lain di sekolah yang memengaruhi motivasi belajar
siswa, contohnya kedisiplinan sekolah. Kondisi di kelas
dengan kondisi di luar kelas harus saling mendukung.
Sebagai contoh, jika di dalam kelas sedang berlangsung
proses pembelajaran, sebaiknya kondisi luar kelas harus
kondusif. Hal tersebut berpengaruh terhadap konsentrasi
siswa dalam menerima pelajaran di kelas.

2. Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga merupakan faktor utama
yang mendorong motivasi belajar anak. Anak yang dididik
dengan penuh kasih dalam setiap aktivitasnya, maka anak

akan tergerak atau memiliki kesadaran dalam diri untuk
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belajar dengan tekun demi meraih prestasi belajar.
Pengaruh dari keluarga, seperti pola asuh orang tua,
keharmonisan antara anggota keluarga, dan kondisi
ekonomi keluarga, berperan penting dalam motivasi
belajar anak. Cara orangtua mendidik anak sangat
berpengaruh dalam aktivitas belajar anak.

Keluarga yang penuh Kkedisiplinan merupakan
modal untuk menumbuhkan kesadaran anak untuk tekun
belajar. Hal tersebut mampu memotivasi atau
meningkatkan minat anak dalam belajar. Sedangkan
kondisi ekonomi berhubungan dengan pemenuhan fasilitas
belajar untuk si anak. Oleh karena itu, orangtua harus
cermat dalam menilai dan memenuhi kebutuhan belajar
anak.

Lingkungan Masyarakat

Teman sebaya sangat mempengaruhi motivasi
belajar seorang anak. Sebab, pergaulan di lingkungan
masyarakat terkadang berlawanan dengan aturan yang
diterapkan di rumah. Apabila seorang anak bergaul dengan
teman yang memiliki kesadaran belajar yang tinggi, maka
sedikit banyak hal tersebut juga akan berpengaruh

padanya. Dengan demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa
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kehidupan masyarakat di sekitar siswa juga berpengaruh
terhadap belajar siswa.?®
2. Pelajaran PAI
a. Pengertian Pelajaran PAI
Pelajaran merupakan proses, cara, perbuatan menjadikan orang
atau makhluk hidup belajar. Pelajaran adalah proses interaktif yang
berlangsung antara guru dan siswa atau kelompok siswa dengan
tujuan untuk memperoleh pengetahuan keterampilan atau sikap serta
memantapkan apa yang dipelajari itu.*®
Pendidikan Agama Islam (PAI) yaitu usaha yang berupa
pengajaran, bimbingan dan asuhan terhadap anak agar kelak selesai
pendidikannya dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan
agama lIslam, serta menjadikannya sebagai jalan kehidupan, baik
pribadi maupun kehidupan masyarakat. Pendidikan Agama Islam
(PAI) adalah salah satu mata pelajaran yang diberikan kepada peserta
didik mulai dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi yang syarat
dengan muatan nilai.%
Jadi Pelajaran PAI adalah proses interaktif yang berlangsung

antara guru dan siswa untuk memperoleh pengetahuan dalam

2 R. Raudlatun Nikmah, Bimbingan Konseling Berbasis Evaluasi dan Supervisi,
(‘Yogyakarta:Araska, 2018) him. 58-63.

30 Dr. S. Nasution, M.A, Kurikulum dan Pengajaran (Jakarta: Bina Aksara 2013), him.
102.

31 Mokh. Iman Firmansyah, Pendidikan Agama Islam, (Jurnal Pendidikan Agama Islam-
Ta’lim), Vol. 17, No. 02, Tahun (2019), him. 4-6
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meyakini, membantu, menghayati dan mengamalkan agama Islam
dari pelajaran pendidikan agama Islam (PAI).

Dari penjelasan di atas secara umum dapat diartikan, proses
pembelajaran pendidikan agama Islam adalah berbagai jenis kegiatan
yang dilakukan oleh pendidik dari mulai perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian pembelajaran.

Definisi pendidikan dan pendidikan Islam ajaran pertama
dalam Islam adalah ketika jibril datang menemui Nabi Muhammad
yang ada di Gua Hira. Dalam pengajarannya jibril bertanya kepada
Nabi. Membaca dan mengikuti apa yang dibacakan kepadanya. Surah
Al-Alaq ayat 1-5 adalah bukti bahwa kemunculan Islam ditandai
dengan pengajaran dan pendidikan sebagai fondasi utama setelah
iman, Islam, dan ihsan. Yaitu terdapat pada makna ayat Al-Qur’an

Surah Al-Alag ayat 1-5:
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Artinya: “Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang paling
pemurah. Yang mengajar manusia dengan perantaraan
kalam. Dia mengajarkan kepada manusia yang tidak

diketahuinya”.*?

32.Q.S Al-Alag/96 : 1-5
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Dari ayat-ayat Al-Qur’an di atas setidaknya ada 4 poin, yaitu
pertama, manusia sebagai subjek dalam membaca, memperhatikan,
merenungkan, meneliti dengan prinsip niat baik yang ditandai dengan
menyebutkan nama Tuhan. Kedua, objek yang dibaca, diperhatikan,
dan direnungkan, yaitu materi dan proses penciptaan menjadi manusia
yang sempurna. Ketiga, media dalam melakukan aktivitas membaca
dan lainnya. Dan keempat, motivasi dan potensi yang dimiliki oleh
manusia “rasa ingin tahu”.%

Pengertian ayat di atas berarti jika dikaitkan dengan faktor-
faktor yang berkaitan dengan proses pendidikan dalam arti mikro,
yaitu: pendidik, siswa, dan alat pendidikan, baik materil maupun
nonbahan. Pendidikan adalah proses berkesinambungan dalam
kehidupan manusia mulai dari usia nol hingga manusia sempurna atau
dewasa. Bahkan Muhammad Abd. Alim mengatakan bahwa
pendidikan dimulai dari ketika memilih perempuan menjadi istri.

Pendapat ini didasarkan kepada hadist Nabi, yaitu” takhayyaru
li nutfikum fa innal irqa dassas” artinya: “pilihlah olehmu tempat
benih kamu, sebab akhlak ayah itu menurun kepada anak”. Karena
Islam sangat memperhatikan pendidikan, terutama proses tumbuh

kembang anak sejak awal pemilihan benih hingga membentuk

individu dalam kehidupan. Dan mereka yang berperan dalam

33 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), him. 2.
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membina kepribadian dan pendidikan anak-anak adalah orang tua,
masyarakat, dan sekolah.®*

Pendidikan sebagai upaya membina dan mengembangkan
pribadi manusia, aspek spiritual dan fisik, juga harus berlangsung
secara bertahap. Karena tidak ada ciptaan Tuhan yang secara
langsung diciptakan dengan sempurna tanpa melalui proses.
Kematangan dan kesempurnaan yang diharapkan bertitik tolak pada
pengoptimalan kemampuannya atau potensi manusia terdapat
keseimbangan dan keserasian hidup dalam berbagai dimensi.

Demikian pula yang diharapkan oleh pendidikan agama Islam,
Muhaimin berpendapat bahwa Pendidikan Agama Islam bermakna
upaya mendidikkan agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilanya
agar menjadi pandangan dan sikap hidup seseorang. Dari aktivitas
mendidikkan agama islam itu bertujuan untuk membantu seseorang
atau sekelompok anak didik dalam menanamkan dan menumbuh
kembangkan ajaran Islam dan nilai-nilainya untuk dijadikan sebagai
pandangan hidupnya.

Hal yang senada juga disampaikan Muhammad Fadhil al-
jamaly:  mendefinisikan  Pendidikan Islam  sebagai  upaya
mengembangkan, mendorong, serta mengajak peserta didik hidup
lebih dinamis dengan berdasarkan nilai-nilai yang tinggi dan

kehidupan yang mulia. Dengan proses tersebut, diharapkan akan

% Ta’dibuna, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol.2, No. 1, Mei 2019
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terbentuk pribadi peserta didik yang lebih sempurna, baik yang
berkaitan dengan potensi akal, perasaan maupun perbuatannya.

Dari uraian diatas penulis mengambil kesimpulan Pendidikan
Agama Islam yang sesuai dengan tuntunan Nabi Muhammad
sebagaimana tercantum dalam Al-Qur’an dan Hadist serta pendidikan
islam yang berkaitan dengan pengamalan dari nilai-nilai agama Islam
yaitu rukun iman dan rukun Islam secara keseluruhan.

Dari beberapa definisi Pendidikan Agama Islam diatas, terdapat
kemiripan makna vyaitu keduanya sama-sama mengandung arti
pertama, adanya usaha dan proses penanaman sesuatu pendidikan
secara kontinue. Kedua, adanya hubungan timbal balik antara orang
pertama, orang dewasa, guru, pendidik kepada orang kedua, yaitu
peserta didik. Dan ketiga, akhlakul karimah sebagai tujuan akhir.
Namun tidak kalah pentingnya dari aspek epistemologi bahwa
pembinaan dan pengoptimalan potensi: penanaman nilai-nilai Islam
dalam jiwa, rasa, dan pikir, serta keserasian dan keseimbangan.

Menurut peneliti Pendidikan Agama Islam adalah nilai-nilai
pendidikan yang membangun atau menumbuh kembangkan ajaran
Islam kedalam dirinya sendiri.

. Tujuan Pelajaran PAI

Interaksi edukatif PAI bertujuan untuk pencapaian tujuan

pembelajaran PAIl. Pola interaksi yang digunakan agar proses

pembelajaran berlangsung secara aktif timbal balik antara guru
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dengan peserta didik dan peserta didik dengan sesama peserta didik

sehingga tujuan pembelajaran PAI dapat dicapai. Interaksi edukatif

juga bertujuan untuk menciptakan pembelajaran PAI yang kondusif
melalui hubungan timbal balik antara guru dengan peserta didik
sehingga proses pembelajaran PAI dapat dilaksanakan secara
efektif.®®

Sementara itu Harun Nasution yang dikutip oleh Syahidin

mengartikan tujuan Pendidikan Agama Islam secara Kkhusus di
sekolah umum adalah untuk membentuk manusia takwa, yaitu
manusia patuh kepada Allah dalam menjalankan ibadah dengan
menekankan pembinaan kepribadian muslim, yakni pembinaan
akhlakul karimah, meski mata pelajaran agama tidak diganti mata
pelajaran akhlak dan etika.

Adapun tujuan PAI di sekolah sebagai berikut:

1) Menumbuh kembangkan Akidah melalui pemberian, pemupukan,
dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan,
pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang Agama Islam
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang
keimanan dan ketakwaannya kepada Allah.

2) Mewujudkan manusia indonesia yang taat beragama dan
berakhlak mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin

beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, disiplin, toleransi,

% Dr. Syabuddin Gade, Pengembangan Interaksi Edukasi Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2019), him 13.
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menjaga keharmonisan, secara personal dan sosial serta
mengembangkan budaya agama dalam komunitas sekolah.
c. Ruang Lingkup PAI

Pedoman pengembangan standar kompetensi dan kompetensi
dasar menjelaskan bahwa mata pelajaran PAI disekolah memuat
materi Al-Qur’an dan Hadist, Aqidah Akhlak dan Figih. Ruang
lingkup tersebut menggambarkan materi PAIl yang mencakup
perwujudan, keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan
manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, makhluk

lainnya maupun lingkungannya. 3
Pendidikan agama dimaksudkan untuk peningkatan potensi
spiritual dan membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak
mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, dan moral sebagai
perwujudan dari pendidikan agama. Peningkatan potensi spiritual
mencakup pengalaman, pemahaman, dan penanaman nilai-nilai
keagamaan, serta pengamalan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
individual ataupun kolektif kemasyarakatan. Peningkatan potensi
spiritual tersebut pada akhirnya bertujuan pada optimalisasi berbagai
potensi yang dimiliki manusia yang aktualisasinya mencerminkan

harkat dan martabatnya sebagai makhluk tuhan.®’

36 Muh. Haris Zubaidillah, Analisis Karakteristik Materi Pelajaran Pendidikan Agama
Islam, (Jurnal Pendidikan Agama Islam), Vol. 2, No. 1, Februari-Juni (2019), him. 5

37 Dr. Yunus, Manajemen Pendidikan Islam (Jawa Barat: cv. Adanu Abimata, 2021), him.
111.
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Menurut peneliti ruang lingkup PAI yaitu: Al-Qur’an dan
Hadist, Agidah Akhlak dan Figih. Yang menggambarkan hubungan
manusia dengan Allah, dirinya sendiri, makhluk lain maupun
lingkungannya.
B. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan

dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya
di samping itu kajian terdahulu membantu penelitian dapat memposisikan
penelitian serta menunjukkan orsinalitas dari penelitian. Pada bagian ini
peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu terkait dengan
penelitian yang hendak dilakukan, kemudian membuat ringkasannya, baik
penelitian yang sudah terpublikasikan. Berikut merupakan penelitian
terdahulu yang masih terkait dengan tema yang penulis kaji.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Nur Ihsan “Motivasi Belajar
Siswa Pada Pelajaran Pendidikan Agama Islam”. Menggunakan metode
pendekatan kualitatif hasil dari penelitian ini ialah penelitian yang
dinyatakan bahwa metode yang digunakan oleh guru seperti biasa adalah
metode ceramah, tanya jawab, dan metode menjodohkan gambar. Guru
memberi reward kepada peserta didik seperti reward berupa pujian, nilai
yang tinggi, makanan dan benda lainnya, hal ini menunjukkan bahwa

upaya guru kelas X dalam menggunakan metode dan strategi dalam
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pembelajaran cukup bervariasi. *®Persamaan dari penelitian ini adalah
sama-sama tentang motivasi siswa, dan menggunakan metode yang sama
yaitu metode kualitatif. Perbedaan ini dengan penelitian Muhammad Nur
Ihsan terletak pada penggunaan metode pembelajaran PAI, sedangkan
penelitian ini membahas mata pelajaran PAL.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nila Ratina tentang “Motivasi Belajar
Pendidikan Agama Islam” dengan menggunakan metode pendekatan
kualitatif berdasarkan hasil pengumpulan data tersebut maka hasilnya
adalah  hasil penerapan pembelajaran berbasis reward untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas VIII di Mts Sunan
Kalijogo Malang yaitu setelah diterapkan reward kepada peserta didik
menjadi lebih termotivasi untuk belajar karena dengan reward siswa
merasa di apresiasi hasil belajarnya.®® Persamaan dari penelitian ini
adalah sama halnya dengan yang pertama sama-sama tentang motivasi
bagi siswa, dan menggunakan metode kualitatif. Perbedaan ini dengan
penelitian Nila Ratina terletak pada mata pelajaran figih (khusus)
sedangkan penelitian ini meneliti tentang mata pelajaran juga yaitu PAI
tetapi (umum).

3. Penelitian yang dilakukan oleh Sayuti (2005) tentang “Motivasi Siswa
Dalam Proses Pembelajaran PAI yang ada di SD Tegal Panggung UPT

Dinas Pendidikan Yogyakarta Wilayah Utara Yogyakarta”. Berdasarkan

% Sa’odah dkk, Kreativitas Guru Dalam Menggunakan Metode Pelajaran PKN Untuk
Meningkatkan Motivasi Siswa, (Jurnal Edukasi dan Sains )2, no.1 (2020), him. 131.

39 Muh. Hanif Rifa’i, Penerapan Reward Dalam Peningkatan Motivasi Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Fikih kelas VIII di Mts Sunan Kalijogo Malang ( Malang: Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2018), him. 80.
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hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa rendahnya tingkat
motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam yang ada di SD dapat dilihat dari indikator tidak hanya hasrat dan
keinginan untuk berhasil, kurangnya dorongan belajar dan kebutuhan
belajar dalam diri siswa, kurang yakinnya siswa akan cita-cita dan
harapan dimasa depan, kurangnya penghargaan dalam belajar, adanya
kegiatan yang menjenuhkan, tidak didukungnya lingkungan belajar yang
kondusif sehingga siswa kurang dapat belajar dengan baik. Persamaan
dari penelitian ini adalah tentang motivasi belajar siswa, dan
menggunakan metode kualitatif. Perbedaan ini dengan penelitian Sayuti
yaitu penelitian yang pertama rendahnya tingkat motivasi belajar siswa
dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang ada di SD
dapat dilihat dari indikator tidak hanya hasrat dan keinginan untuk
berhasi. Sedangkan penelitian yang sekarang meningkatnya motivasi
belajar dalam diri seseorang karena menggunakan berbagai metode atau
fasilitas yang sangat membantu guru dalam menjelaskan seperti infokus,

ppt, atau lain sebagainya.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Rantau Selatan
Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu. Peneliti memilih
sekolah ini sebagai lokasi penelitian dengan alasan karena tempat penelitian
ini merupakan tempat dengan segala macam bentuk, sikap, dan perilaku anak.
Sehingga menjadi landasan berpikir peneliti memilih tempat penelitian ini.
Penelitian ini akan dilaksanakan mulai dari bulan Desember 2023 sampai
November 2024.

B. Jenis dan Metode Penelitian

Pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang memiliki tujuan untuk
memahami keadaan nyata sosial, yaitu untuk melihat dunia dari apa adanya,
bukan dunia yang seharusnya, maka seorang peneliti kualitatif haruslah
memiliki sifat open minded.”> Penelitian kualitatif bertujuan untuk
memahami pandangan individu, mencari temuan dan juga menjelaskan
prosesnya juga menggali informasi yang mendalam tentang subjek ataupun
latar belakang penelitiannya. Peneliti berusaha menggambarkan motivasi
belajar siswa pada pelajaran pendidikan agama islam di SMA Negeri 2

Rantau Selatan Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten Labuhan Batu.

40 Magdalena, dkk, Metode Penelitian (Buku Literasiologi, 2021), him. 35

36
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C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA
Negeri 2 Rantau Selatan.
1. Sumber Data
Adapun sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer ialah sumber data yang pertama. Dari
subjek atau objek penelitianlah data penelitian langsung diambil.
Contoh: akan meneliti motivasi belajar siswa pada pelajaran PAL.
Maka, peneliti mengadakan observasi langsung terhadap motivasi
belajar siswa di kelas Xl ini. Jadi,sumber data primernya yaitu” 30
siswa kelas XI”.%
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang digunakan hanya sebagai
pendukung dari data primer. Peneliti dapat mencari data sekunder ini
melalui sumber data primer. Sehubungan dengan pelayanan
permintaan data sekunder ini, hal yang perlu diperhatikan adalah
bagaimana mengadakan penyimpanan data sehingga data tersebut
akan dapat diperoleh kembali dengan cepat dan mudah pada saat

diperlukan.*

41 Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya Pada Pendidikan
Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), him. 39.

42 Mohammad Maskan, Metodologi Penelitian Bisnis (Malang: Polinema Press, 2018),
him. 37.
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Maka, peneliti akan mengadakan observasi langsung terhadap
motivasi belajar siswa kelas XI. Jadi, sumber data sekundernya adalah
“Kepala Sekolah dan Guru PAI”.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi yaitu teknik pengumpulan yang mengharuskan peneliti
turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang,
tempat, pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.

Tujuan observasi adalah mendeskripsikan setting yang dipelajari,
aktivitas-aktivitas yang berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam
aktivitas, dan makna kejadian di lihat dari perspektif mereka yang terlihat
dalam kejadian yang diamati tersebut.

Observasi terus terang dilakukan dengan terus terang kepada
sumber data bahwa peneliti sedang melakukan penelitian. Jadi, yang
diteliti mengetahui bahwa mereka tahu bahwa mereka sedang diteliti.
Akan tetapi ada kalanya peneliti tidak terus terang/ tersamar dalam
melakukan observasi. Ini dilakukan apabila data yang akan dikumpulkan
itu bersifat rahasia. Kemungkinan kalau dilakukan dengan terus terang,
maka peneliti tidak diberi izin untuk melakukan observasi.*

a. Persiapan observasi
Pada tahap persiapan, peneliti mengumpulkan informasi yang

berkaitan dengan topik. Informasi ini dapat diperoleh dari berbagai

43 partha, Mengatasi Masalah Belajar Membaca Melalui Tutor di SD Negeri 2 Selong,
(Jurnal Konseling Pendidikan), Vol. 4, No. 1, Juni (2020), him. 23-24
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sumber. Setelah memperoleh informasi, penulis merangkum dan
memilih hal-hal yang dapat menunjang penulisan serta membuat
panduan observasi.

Seorang pengamat dalam penelitian  kualitatif  dapat
mempersiapkan diri dengan menjalani magang pada seorang ahli yang
berkompeten pada observasi yang direncanakan. Dengan bekerja
sama seorang ahli, seorang pengamat pemula secara bertahap dapat
mengembangkan pemahaman tentang bagaimana untuk fokus.
Merekam observasi

Dalam penelitian kualitatif, peneliti dapat menggunakan
metode yang sama seperti yang dilakukan oleh peneliti kuantitatif
yaitu membuat catatan permanen hasil observasi. Salah satu contoh,
peneliti dapat mengambil catatan dilapangan dan ditulis menggunakan
komputer/laptop, pilihan lain adalah merekam hasil wawancara
dengan perekam autodiotape.

Alat perekam berguna sebagai alat bantu pada saat wawancara,
agar peneliti dapat berkonsentrasi pada proses pengambilan data tanpa
harus berhenti untuk mencatat jawaban-jawaban dari subjek. Dalam
pengumpulan data, alat perekam baru dapat dipergunakan setelah
mendapat izin dari subjek untuk mempergunakan alat tersebut pada
saat wawancara berlangsung.

Dalam penelitian ini peneliti turun langsung kelapangan SMA

Negeri 2 Rantau Selatan Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten
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Labuhanbatu untuk mengamati kemudian mencatat hasil dari
pengamatan yang dilakukan sebagai hasil observasi.
2. Wawancara
Wawancara merupakan alat pembuktian terhadap informasi atau
keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang
digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam.

Wawancara mendalam (in-depth interview) adalah proses memperoleh

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil

bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara.

Wawancara harus difokuskan pada kandungan isi yang sesuai dengan

tujuan yang diharapkan. Adapun jenis-jenis Wawancara, yaitu:*

a. Wawancara tidak berstruktur, tidak berstandard, informal, atau
berfokus dimulai dari pertanyaan umum dalam area yang luas pada
penelitian. Wawancara ini biasanya diikuti oleh suatu kata kunci,
agenda atau daftar topik yang akan dicakup dalam wawancara.
Namun tidak ada pertanyaan yang ditetapkan sebelumnya kecuali
dalam wawancara yang awal sekali. Jenis wawancara ini bersifat
fleksibel dan memungkinkan peneliti mengikuti minat dan pemikiran
partisipan. Pewawancara dengan bebas menanyakan berbagai
pertanyaan kepada partisipan dalam urutan manapun bergantung pada

jawaban.

4 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Cita Pustaka Media,
2016), him. 143-153.
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b. Wawancara semi berstruktur. Wawancara ini dimulai dari isu yang
dicakup dalam pedoman wawancara. Pedoman wawancara bukanlah
jadwal seperti dalam penelitian kuantitatif. Sekuensi pertanyaan
tidaklah sama pada tiap partisipan bergantung pada proses wawancara
dan jawaban tiap individu. Namun pedoman wawancara menjamin
bahwa peneliti mengumpulkan jenis data yang sama dari para
partisipan. Peneliti dapat menghemat waktu melalui cara ini.
Pedoman wawancara berfokus pada subjek area tertentu yang diteliti,
tetapi dapat direvisi setelah wawancara karena idea yang baru muncul
belakangan. Walaupun pewawancara bertujuan mendapatkan
perspektif partisipan, mereka harus ingat bahwa mereka perlu
mengendalikan diri sehingga tujuan penelitian dapat dicapai dan topik
penelitian tergali.

c. Wawancara berstruktur atau berstandard. Penelitian kualitatif jarang
sekali menggunakan jenis wawancara ini. Beberapa keterbatasan pada
wawancara jenis membuat data yang diperoleh tidak kaya. Jadwal
wawancara berisi sejumlah pertanyaan yang telah direncanakan
sebelumnya.

Wawancara yang dimaksud disini yaitu serangkai wawancara
atau tanya jawab dengan bapak kepala sekolah juga ibu guru yang
mengajar mata pelajaran PAI, dan siswa di SMA Negeri 2 Rantau Selatan

kec. Rantau Selatan. Kab. Labuhan Batu.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk
melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto),
karya-karya monumental, yang semuanya itu memberikan informasi
untuk proses penelitian. Menurut bungin bahan dokumen itu berbeda
secara gradual dengan literatur, dimana literatur merupakan bahan-bahan
yang diterbitkan sedangkan dokumenter merupakan informasi yang
tersimpan atau didokumentasikan sebagai bahan dokumenter seperti:
otobiografi, surat pribadi, catatan harian, memorial, Klipping, dokumen
pemerintah dan swasta, cerita roman/rakyat, foto, tape, microfilm, disc,
compact disc, data di server flashdisc, data yang tersimpan di web site,

dan lain sebagainya.*®

E. Teknik Pengecekan Keabsahan Data

Adapun hal-hal yang harus dilakukan peneliti untuk mendapat

keabsahan data yang akurat adalah sebagai berikut:

1. Perpanjangan Keikutsertaan

Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan
penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Jika itu
dilakukan akan membatasi: gangguan dari dampak peneliti pada konteks,
membatasi kekeliruan peneliti, dan mengompensasikan pengaruh dari
kejadian-kejadian yang tidak bisa atau pengaruh sesaat. Oleh karena itu di

dalam pengumpulan data, perpanjangan keikutsertaan peneliti sangat

45 Hajar Hasan, Pengembangan Sistem Informasi Dokumentasi Terpusat Pada STMIK

Tidore Mandiri, (Jurnal Sistem Informasi dan Komputer), Vol. 2, No. 1, Juni (2022), him. 24
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menentukan. Sebab perpanjangan keikutsertaan didalam pengumpulan
data akan memungkinkan kredibilitas data yang dikumpulkan.

Dengan adanya perpanjangan keikutsertaannya, peneliti akan
lebih mudah berorientasi dengan situasi dan kondisi lingkugan di mana
data akan dikumpulkan. Selain itu, peneliti mempunyai banyak
kesempatan untuk mempelajari “kebudayaan” mereka. Dengan demikian
peneliti dapat menguji ketidakbenaran data.*®

Menurut  peneliti Perpanjangan  Keikutsertaan  ialah
mengumpulkan data tercapai di lapangan sampai kejenuhan.

2. Kekuatan Pengamatan

Kekuatan pengamatan adalah salah satu metode penelitian
terpenting dalam penelitian kualitatif, dan sekaligus salah satu yang
paling beragam. Meskipun, Adler dan adler mempertanyakan apakah
pengamatan dapat secara mandiri disebut sebagai metode penelitian,
mengingat pengertiannya seringkali tumpang tindih dengan istilah
pengamatan partisipatif dan etnografi. Sebagai catatan pembuka dan perlu
diketahui dalam terminologi penelitian, istilah pengamatan (observasi)
memiliki arti yang berbeda dengan penelitian (research).*’

Menurut peneliti kekuatan pengamatan ialah metode penelitian
terpenting dalam penelitian kualitatif, sekaligus salah satu yang paling

beragam.

46 Muh. Fitrah, Metodologi Penelitian, (Jawa Barat: CV Jejak, 2017), him. 93
47 Ahmad Zaki Fadlur Rohman, Metode Penelitian Kualitatif, (Malang: UB Press, 2022),
him. 81.
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3. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik yang digunakan untuk menjamin
keabsahan data dalam penelitian kualitatif dengan cara membandingkan
hasil wawancara atau observasi dengan objek penelitian. Teknik
triangulasi bisa diibaratkan sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data
dengan membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian.
Dalam teknik pengolahan data kualitatif, instrumen terpenting adalah dari
peneliti itu sendiri. Melalui hal tersebut, maka kualitas penelitian
kualitatif sangat bergantung dari seorang penelitinya. Ketika seorang
peneliti memiliki banyak pengalaman dalam melakukan penelitian atau
riset maka semakin lebih peka juga terhadap penggalian data serta gejala
atau fenomena yang diteliti.**Adapun cara yang digunakan dalam
triangulasi sumber data meliputi:
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan
apa yang dikatakannya secara pribadi.
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.
d. Membandingkan keadaan dan perpektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang
berpendidikan menengah atau tertinggi, orang berbeda, orang

pemerintahan.

4 Muhammad Subhan Iswahyudi, Metodologi Penelitian, (Jambi: PT. Sonpedia
Publishing Indonesia, 2023), him 103
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e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi atau dokumen yang
berkaitan.*°
Menurut Peneliti  Triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data dalam penelitian kualitatif yang membandingkan hasil
wawancara atau observasi dengan valid dalam objek penelitian.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis
data kualitatif. Arti dari penelitian kualitatif itu sendiri mengandung makna
bahwa penelitian yang dilakukan kualitas deskripsinya jelas sesuai dengan
hasil yang didapatkan dilapangan. Analisis data dilakukan dengan 3 tahapan
yaitu Reduksi data, Penyajian data, Kesimpulan dan Verifikasi Data.
1. Reduksi data
Yaitu suatu proses memilih, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabsahan, dan transformasi data mentah atau data
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis yang diperoleh
dilapangan. Reduksi data tidak hanya dilaksanakan ketika penelitian
terhadap satu objek telah selesai dilaksanakan, tetapi berlangsung secara
terus-menerus selama penelitian. Reduksi dilakukan dengan membuat
membuat ringkasan data, menelusuri tema-tema yang tersebar, baik dari

ungkapan-ungkapan dari informasi maupun dari hasil pengamatan.>°

49 Irmawati, Kesenian Sintren Pola Media Dakwah Islam Kontemporer, (Jawa Barat:
Penerbit Adab, 2021), him. 78
S0 Wiranoto, Cok Bakal Sesaji Jawa, (Surabaya: CV. Jakad Publishing, 2018), him. 11.
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2. Penyajian data

Setelah data mentah (raw data) terkumpul, tahap selanjutnya
adalah menyajikan data tersebut dalam berbagai bentuk, tergantung jenis
data dan skala pengukurannya. Guna penyajian data adalah untuk
mengambil informasi yang ada di dalam kumpulan data tersebut.

Penyajian data adalah merupakan salah satu kegiatan dalam
pembuatan laporan hasil penelitian yang telah dilakukan agar dapat
dipahami dan dianalisis sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Data yang
disajikan harus sederhana dan jelas agar mudah dibaca.>!

3. Kesimpulan dan Verifikasi Data

Tahap ini merupakan tahap penarikan kesimpulan dari semua data
yang telah diperoleh sebagai hasil dari kajian. Penarikan kesimpulan atau
verifikasi adalah usaha untuk mencari atau memahami makna/arti,
keteraturan, pola-pola, penjelasan, alur, sebab akibat atau proposisi.
Sebelum melakukan penarikan kesimpulan terlebih dahulu dilakukan
kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau
verifikasi dari kegiatan-kegiatan sebelumnya. Sesuai dengan pendapat
Miles dan Huberman, proses analisis tidak sekali jadi, melainkan
interaktif, secara bolak-balik diantara kegiatan kondensasi, penyajian dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi selama waktu kajian. Setelah
melakukan verifikasi maka dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil

kajian yang disajikan dalam bentuk narasi. Penarikan kesimpulan

51 Yessi Harnani, Statistik Dasar kesehatan, (Yogyakarta: Grup Penerbitan CV Budi
Utama, 2012), him. 14.
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merupakan tahap akhir dari kegiatan analisis data. Penarikan kesimpulan
ini merupakan tahap akhir dari pengolahan data.>
Menurut Peneliti reduksi data, penyajian data, kesimpulan dan
verifikasi data adalah upaya menyimpulkan data dalam satuan konsep
tertentu, kegiatan dalam pembuatan laporan hasil penelitian yang telah
dilakukan agar dapat dipahami dan dianalisis sesuai dengan tujuan yang
diinginkan dan data tersebut harus jelas dan mudah dibaca, upaya atau
kegiatan yang dilakukan untuk memastikan keaslian dan keabsahan data.
G. Sistematika Pembahasan
Dalam setiap pembahasan suatu masalah, sistematika pembahasan
merupakan suatu aspek yang sangat penting, karena sistematika pembahasan
ini dimaksudkan untuk mempermudah pembaca dalam mengetahui alur
pembahasan yang terkandung di dalam proposal. Adapun sistematika dalam
pembahasan proposal ini adalah sebagai berikut:

BAB |: Memuat pendahuluan yang mencakup: Latar Belakang Masalah,
Batasan Masalah, Batasan Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metodologi
Penelitian, Sistematika Pembahasan.

BAB II: Memuat Kajian Secara teoritis yang terkait dengan masalah
penelitian. Bagian pertama yaitu pendidikan meliputi: Pengertian
Motivasi, Jenis-jenis Motivasi, Indikator Motivasi Intrinsik dan

Indikator Motivasi Ekstrinsik, Faktor Pendukung dan Penghambat

52 Budi Tri Cahyono, Pendidikan dan Pelatihan Calon Kepala Sekolah Untuk
Meningkatkan Mutu Pendidikan, (Tangerang Selatan:Pascal Books, 2021), him. 57.
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Motivasi Belajar, Pengertian Pelajaran PAI, Ruang Lingkup PAI,
Tujuan Pelajaran PAI, Metode Pelajaran PAL.

BAB Ill: Membahas tentang metode penelitian yang terdiri dari: Waktu dan
Lokasi Penelitian, Jenis dan Metode Penelitian, Subjek Penelitian,
Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Keabsahan Data,
dan Teknik Pengolahan dan Analisis Data.

BAB IV: Deskripsikan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan
dilapangan, pembahasan hasil penelitian ini disusun dan disesuaikan
dengan data.

BAB V: Peneliti memaparkan bagian penutup, yang terdiri atas simpulan dan

Saran.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Umum
1. Sejarah Berdirinya Sekolah

Sejarah berdirinya SMA Negeri 2 Rantau Selatan ini diawali dari
tahun 1991 tepatnya di Kelurahan Perdamean Kecamatan Rantau Selatan
Kabupaten Labuhanbatu Provinsi Sumatera Utara. Sekolah ini merupakan
Lembaga Pendidikan menengah Negeri yang dikelola oleh pemerintah
daerah dan berkomitmen untuk menyediakan Pendidikan berkualitas bagi
siswa di wilayah tersebut. SMA Negeri 2 Rantau Selatan adalah satu-
satunya Sekolah berstatus Negeri dan berakreditas A yang berada di
Kelurahan Perdamean, memiliki jumlah siswa kurang lebih 700 siswa.
Sekolah yang berdiri di atas tanah seluas 10.770 meter persegi ini
beralamat di Jalan Kancil Sigambal Kecamatan Rantau Selatan
Kabupaten Labuhanbatu. SMA Negeri 2 Rantau Selatan dipimpin oleh
Kepala Sekolah yaitu Drs. Jaliluddin, M.Pd. >

SMA Negeri 2 Rantau Selatan meningkatkan proses
pembelajarannya dengan menggunakan Kurikulum Merdeka untuk Kelas
X dan Kurikulum tahun 2013 (K13) untuk Kelas XI dan XII. SMA
Negeri 2 Rantau Selatan memiliki Guru-guru dan Tenaga Administrasi
Sekolah terbaik, berpengalaman, terlatih, berdedikasi tinggi, dan

Profesional di bidangnya.

5 Jaliluddin, M.Pd. Kepala Sekolah, wawancara (SMA Negeri 2 Rantau Selatan, 6
September 2024. Pukul 10.00 WIB).
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Dari awal berdiri sampai sat ini sudah banyak perkembangan yang
dihasilkan oleh SMA Negeri 2 Rantau Selatan. Pihak Sekolah terus
menerus memperbaiki wajah SMA Negeri 2 agar tercipta keamanan dan
kenyamanan dalam proses belajar mengajar. SMA Negeri 2 memiliki
beberapa program unggulan. Program tersebut antara lain:

a. Akademik dan Non-Akademik
b. Sarana dan Prasarana

c. SDM

d. Keagamaan

Pertama program akademik memiliki program unggulan yaitu
program Jum’at Tagwa dan program Tadarus Al-Qur’an setiap awal
proses belajar secara rutin dilakukan. Non-akademik mengembangkan
program ekstrakulikuler atau biasa disebut ekskul, melalui kegiatan
ekskul diberikan pembekalan dan pengalaman bermasyarakat,
berorganisasi, serta latihan kepemimpinan bagi siswa. Kedua sarana dan
prasarana selalu berusaha mengembangkan sarana penunjang
pembelajaran agar siswa optimal dalam belajar. Ketiga sumber daya
manusia (SDM) telah menyelenggarakan diklat dan pelatihan-pelatihan
bagi pengajar dan karyawan. Keempat keagamaan memiliki program
seperti: Tadarus Al-Qur’an, Jum’at Taqwa, dan perayaan hari besar

keagamaan.
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2. Letak Geografis SMA Negeri 2 Rantau Selatan

SMA Negeri 2 Rantau Selatan merupakan salah satu Sekolah yang
ada di Kelurahan Perdamean Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten
Labuhanbatu Provinsi Sumatera Utara Indonesia. SMA Negeri 2 Rantau
Selatan memiliki kode POS 21461.

Letak Geografis jika dilihat dari segi iklim ini sangat mendukung
untuk belajar karena nyaman dan strategis. Kemudian jarak antara
sekolah dengan kota kabupaten memang jauh. Namun, karena sumber
infut siswanya sekitar disini maka tidak jadi penghalang karena
geografisnya sangat mudah untuk dijangkau oleh siswa/siswi yang
sekolah di SMA Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu.
Karena, posisinya persis dipinggir jalan. Jadi, letak geografisnya sangat
mendukung untuk siswa/siswi bisa menjangkau untuk masuk sekolah.
Kemudian, jika dari lingkungan pelajarnya kaitannya dengan letak
geografisnya dengan lingkungan belajar masyarakat sangat mendukung.
Berbatasan dengan Danau Balai dan Sigambal. Bersebelahan dengan 3

Kelurahan: Danau Balai, Sigambal, Ujung Bandar. >*

5 Jaliluddin, M.Pd. Kepala Sekolah, wawancara (SMA Negeri 2 Rantau Selatan, 6
September 2024. Pukul 10.00 WIB).
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Profil Sekolah SMA Negeri 2 Rantau Selatan

Tabel 4.1

Profil Sekolah SMA Negeri 2 Rantau Selatan

No IDENTITAS SEKOLAH
1. | Nama Sekolah SMA Negeri 2 Rantau Selatan
Kabupaten Labuhanbatu
2. | Alamat Kelurahan  Perdamean  Kecamatan
Rantau Selatan Kabupaten
Labuhanbatu Provinsi Sumatera Utara
3. | Nama Yayasan (Bagi |-
Siswa) -
Alamat Yayasan & No.
Telp
4. | NPSN 10205380
5. | NSS/INSM/ND 10205362
6. | Jenjang Akreditas A
7. | Nama Kepala Sekolah Drs. Jaliluddin, M.Pd
No. Telp/ HP 0624351146
8. | Kategori Sekolah -
9. | Tahun didirikan/ tahun | 1991
beroperasi
10. | Kepemilikan Tanah/ | Milik Pemerintah
Bangunan 10.770 meter persegi
a. Luas
Tanah/Status
b. Luas Tanah
11. | Status Bangunan Pemerintah

a. Surat ljin
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Bangunan -

b. Luas Seluruh

Bangunan
12. | Keliling -
13. | Yang Sudah di Pagar -

Sumber: Data Administrasi SMA Negeri 2 Rantau Selatan Tahun
2023/2024

4. Visi, Misi SMA Negeri 2 Rantau Selatan

a. Visi: Berprestasi, Beriman, Mandiri, serta Mencintai Lingkungan.

b. Misi:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Mengupayakan Peningkatan Kualitas Pembelajaran.
Melaksanakan Inovasi sesuai Kebijakan Pemerintahan di Bidang
Pendidikan.

Mengaktifkan kegiatan Pengembangan diri dan Ekstra Kulikuler.
Menumbuhkembangkan Budaya Santun dalam Kehidupan Sehari-
hari.

Menciptakan warga Sekolah yang Mencintai Lingkungan,
mencegah Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan.
Meningkatkan Pengamalan ajaran Agama dalam Kehidupan
Sehari-hari.

Memberdayakan peran serta Masyarakat dalam Penyelenggaraan
Pendidikan berdasarkan Prinsip Sekolah sebagai bagian dari

Masyarakat.
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5. Sarana Prasarana dan Tenaga Kependidikan di SMA Negeri 2
Rantau Selatan
Sarana dan Prasarana adalah faktor penting yang mendukung
dalam pelaksanaan pendidikan untuk mencapai pendidikan dengan
maksimal. Dengan Kkata lain setiap lembaga pendidikan harus
menyediakan persiapan-persiapan yang akan digunakan dalam
melangsungkan pendidikan dalam suatu sekolah. Dengan sarana yang
lengkap maka guru akan lebih mudah mengelola proses belajar mengajar

secara terprogram dan disiplin.

Tabel 4.2

Data Sarana dan Prasarana di SMA Negeri 2 Rantau Selatan

No | Jenis Sarana dan Ada Tidak | Baik | Kurang

Prasarana Baik

Ruang Kepala Sekolah

Ruang Guru

Ruang Tata Usaha

Perpustakaan
Lab Kimia
Lab Biologi
Lab Fisika
Lab Bahasa
Mushola

©| ®© N @ g & W M=

2| 2] 2] 2 2| 2] 2] 2 2] 2

[EEN
©

Kantor Bimbingan
Penyuluhan
11. | Ruang Usaha N

Kesehatan Sekolah
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12.

Kantin

13.

Kamar Mandi

14.

Ruang Penjaga Sekolah

15.

Lapangan Badminton

16.

Lapangan Volly

17.

Lapangan Futsal

18.

Ruang Mesin

19.

Ruang Kelas

20 2] 2] 2] 2 2] 2] 2]

Sumber: Data Administrasi SMA Negeri 2 Rantau Selatan Tahun
2023/2024

Tabel 4.3

Nama Guru PAI di SMA Negeri 2 Rantau Selatan

TP. 2023/2024

No | NAMA NIP Latar Lama Kegiatan
Pendidikan | Masa Pelatihan
Kerja yang Pernah
diikuti
1. Drs. M. Irsad | 19671103 S1 15 tahun | Profesionalis
. 199412 1 me Guru
Kamil, M. Pd. 001
|
2. |Ayu  Ariska | 19950306 S1 5 tahun Ice Breaking
Filliang, S. Pd 202321 2 Pembelajaran
023
3. Sri Mardiani, | 19820307 S1 10 tahun | Pelatihan
s pd 200903 2 Pengembang
' 011 an Kurikulum

Sumber: Data Administrasi SMA Negeri 2 Rantau Selatan Tahun
2023/2024
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Tabel 4.4

Daftar Umur Siswa

Umur Jumlah
Total 219
<16 Tahun 91
16-18 Tahun 128
>18 Tahun -

Sumber: Data Keadaan Siswa SMA Negeri 2 Rantau Selatan Tahun
2023/2024

Tabel 4.5

Daftar Agama dan Jenis Kelamin Siswa

Agama Laki-laki Perempuan
Islam 264 382
Kristen 49 47
Katholik 1 -
Hindu - -
Budha - -
Kong Hu Chu - -
Total 314 429

Sumber: Data Keadaan Siswa SMA Negeri 2 Rantau Selatan Tahun
2023/2024

Sedangkan kegiatan diluar jam sekolah sebagai kegiatan

ekstrakulikuler itu ada beberapa kegiatan, diantaranya adalah:
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Tabel 4.6

Kegiatan Ekstrakulikuler

No Kegiatan Ekstrakulikuler

Pramuka
Paskibra
PMR
Karya Ilmiah
Latihan/olah Bakat/Prestasi

SRRl Il A I

B. Temuan Khusus
1. Motivasi Belajar Siswa Pada Pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMA Negeri 2 Rantau Selatan
Motivasi dalam pembelajaran adalah suatu hal yang sangat
diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar. Sebab dengan adanya
motivasi dalam pembelajaran siswa dapat merubah pemikiran-pemikiran
yang ada selama ini. Apalagi motivasi terhadap pelajaran Pendidikan
Agama Islam kepada siswa yang ada di SMA Negeri 2 Rantau Selatan.
Dalam ruang lingkup sekolah yang sangat berperan dalam motivasi
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Rantau Selatan
diantaranya yaitu kepala sekolah, seluruh guru, khususnya guru
Pendidikan Agama Islam.
Berdasarkan hasil observasi penelitian, motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Rantau Selatan

menunjukkan beragam tingkat. Sebagian siswa termotivasi oleh nilai-nilai
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agama yang ingin mereka dalami lebih dalam, sementara yang lainnya
terdorong oleh faktor eksternal seperti tuntutan orang tua atau kebutuhan
untuk memenuhi syarat kelulusan. Selain itu, metode pembelajaran yang
menarik dan relevan serta dukungan dari guru juga menjadi faktor
signifikan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Namun, terdapat
pula beberapa siswa yang masih kurang termotivasi, yang mungkin
disebabkan oleh faktor internal seperti kurangnya minat atau kesulitan
dalam memahami materi pelajaran.®

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Drs. M. Irsad
Kamil, M.Pd.I. selaku guru Pendidikan Agama Islam Kelas XI SMA
Negeri 2 Rantau Selatan tentang bagaimana motivasi belajar siswa pada

pelajaran PAI berlangsung.

Motivasi siswa dalam mempelajari Pendidikan Agama Islam di
sekolah ini sangat beragam. Ada yang termotivasi oleh nilai-nilai
agama yang ingin mereka dalami lebih dalam, ada pula yang
terdorong oleh lingkungan keluarga yang religius. Namun, tidak
sedikit juga siswa yang merasa kesulitan dalam memahami materi
atau kurang tertarik dengan metode pembelajaran yang ada. Faktor
lain yang perlu diperhatikan adalah pengaruh teman sebaya dan
perkembangan teknologi yang dapat mengalihkan perhatian siswa.
Untuk meningkatkan motivasi belajar, perlu adanya variasi dalam

metode pembelajaran, seperti diskusi kelompok, studi kasus atau

10.00

55 Observasi peneliti di SMA Negeri 2 Rantau Selatan, tanggal 2 September 2024, Pukul
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kegiatan keagamaan diluar kelas. Selain itu, penting juga untuk
menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan,

serta memberikan umpan balik yang positif kepada siswa.*

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa kelas XI,
menyebutkan bahwasannya:

Menurut Nadia Umri Tentang letak kesulitan pada saat
mempelajari mata pelajaran PAI adalah pada saat disuruh
menghafal, tetapi walaupun itu sulit, saya tetap hadir kesekolah.>’

Menurut Putri Aulia tentang dimana letak kesulitan pada saat
mempelajari mata pelajaran PAI. Menurut saya dalam belajar PAI
tidak ada kesulitan hanya saja saya merasa bosan karena pada
pertemuan selanjutnya selalu disuruh menghafal.>®

Menurut Muhammad Riski tentang letak kesulitan pada saat
mempelajari mata pelajaran PAI sebenarnya tidak ada kesulitan
pada saat belajar PAI, tetapi saya kurang suka pada saat disuruh
menghafal karena saya malas menghafal.>®

Menurut Ahmad Fadli Ritonga saya sangat menyukai gurunya,
karena guru PAI di SMA Negeri 2 Rantau Selatan sangat baik dan
menyenangkan, dapat memahami hadist dan arti yang ada di dalam
buku PAI, ingin terus belajar karena PAIl adalah salah satu
pelajaran untuk menambah ilmu Agama ditambah lagi PAI di
SMA itu penting untuk keberlangsungan hidup setelah masa
sekolah.®°

Menurut Teuku Fahri Saya merasa pelajaran PAI relevan dengan
kehidupan sehari-hari dan nilai-nilai yang saya anut, motivasi saya
untuk belajar akan meningkat. Karena PAI adalah pelajaran yang

56 M. Irsal Kamil, Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara (SMA Negeri 2 Rantau
Selatan, 9 September 2024. Pukul 12.15 WIB).

57 Nadia Umri, siswa kelas XI, wawancara (SMA Negeri 2 Rantau Selatan, 12 September
2024, Pukul 9.15 WIB).

58 putri Aulia, siswa kelas X1, wawancara (SMA Negeri 2 Rantau Selatan, 12 September
2024. Pukul 9.15 WIB).

59 Muhammad Riski, siswa kelas X1, wawancara (SMA Negeri 2 Rantau Selatan, 12
September 2024. Pukul 9.15 WIB).

80 Ahmad Fadli Ritonga, siswa kelas XI, wawancara (SMA Negeri 2 Rantau Selatan, 12
September 2024. Pukul 9.15 WIB).
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sangat saya sukai dan senangi akan menambah ilmu atau wawasan
saya untuk lebih mendalam lagi.5!

Menurut Amelia tentang letak kesulitan pada saat mempelajari
mata pelajaran PAI adalah disaat menghafal, setiap ada menghafal
ayat Al-Qur’an saya tidak pernah menghafalnya, walaupun disuruh
ke depan saya juga tidak menghafal.®?

Menurut Andre tentang letak kesulitan ketika mempelajari mata
pelajaran PAI adalah pada saat disuruh menghafal, saya sering
tidak hadir ke sekolah pada saat menghafal, karena bagi saya
menghafal itu sulit, jadi saya tidak pergi ke sekolah pada saat ada
hafalan.%®

Menurut Hasan tentang letak kesulitan ketika mempelajari mata
pelajaran PAI, bagi saya tidak ada yang sulit dalam mempelajari
mata pelajaran PAI, tetapi saya kurang suka karena pada
pertemuan selanjutnya selalu disuruh menghafal %

Menurut Indah Permatasari Saya memiliki guru dan teman yang
memberikan dukungan, serta suasana kelas yang nyaman dan
berkonstribusi untuk membangun motivasi saya, karena saya
memiliki tujuan yang jelas dan harapan untuk masa depan.

Menurut Ikbal tentang letak kesulitan ketika mempelajari mata
pelajaran PAI, bagi saya tidak suka dengan pelajaran PAI karena
pelajaran tersebut tidak enak dan sering hafalan.5®

Menurut Fauzi tentang letak kesulitan ketika mempelajari mata
pelajaran PAI, bagi saya tidak sulit tapi saya tidak suka dengan
pelajaran PAI karena sangat membosankan apalagi mendengar
ceramah itu membuat saya bosan sekali.®’

Menurut Rara tentang letak kesulitan ketika mempelajari mata
pelajaran PAI, membuat saya tidak suka dengan pelajaran tersebut

61 Teuku Fahri, siswa kelas X1, wawancara (SMA Negeri 2 Rantau Selatan, 12 September
2024. Pukul 9.15 WIB).

62 Amelia, siswa kelas X1, wawancara (SMA Negeri 2 Rantau Selatan, 12 September
2024. Pukul 9.15 WIB).

83 Andre, siswa kelas XI, wawancara (SMA Negeri 2 Rantau Selatan, 12 September 2024.
Pukul 9.15 WIB).

64 Hasan, siswa kelas XI, wawancara (SMA Negeri 2 Rantau Selatan, 12 September 2024.
Pukul 9.15 WIB).

8 Indah Permatasari, siswa kelas XI, wawancara (SMA Negeri 2 Rantau Selatan, 12
September 2024. Pukul 9.15 WIB).

86 |kbal, siswa kelas X1, wawancara (SMA Negeri 2 Rantau Selatan, 12 September 2024.
Pukul 9.15 WIB).

87 Fauzi, siswa kelas XI, wawancara (SMA Negeri 2 Rantau Selatan, 12 September 2024,
Pukul 9.15 WIB).
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karena guru PAI masih menggunakan metode ceramah dan hafalan
membuat saya bosan dan saya keluar kelas ketika pelajaran PAI
dimulai.®

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa di atas dapat
disimpulkan bahwa ada siswa tidak termotivasi dan ada juga termotivasi
dalam belajar PAI oleh gurunya karena metode yang diterapkan guru PAI
adalah metode ceramah dan hafalan yang membuat sebagian siswa

merasa bosan dan tidak bosan juga merasa jenuh pada saat pelajaran PAL.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Motivasi Belajar Siswa Pada
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Rantau
Selatan.

Faktor pendukung motivasi belajar siswa adalah keterkaitan siswa
terhadap materi PAI dapat meningkatkan motivasi mereka untuk belajar
dan dapat dukungan dari orang tua karena proses pembelajaran agama di
rumah berperan penting dalam memotivasi siswa dan lingkungan sekolah
yang mendukung, termasuk guru yang inspiratif dan teman sebaya yang
mendukung, dapat meningkatkan motivasi belajar.

Faktor penghambat motivasi belajar siswa adalah dimana
seseorang atau peserta didik mengalami kesulitan dalam belajar karena
kurangnya jam pelajaran yang sedikit hanya seminggu sekali dan karena
itu siswa tidak memiliki motivasi belajar yang kuat sehingga pelajaran

pun tidak berjalan dengan baik.

68 Rara, siswa kelas X1, wawancara (SMA Negeri 2 Rantau Selatan, 12 September 2024.
Pukul 9.15 WIB).
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Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMA Negeri 2 Rantau
Selatan, ditemukan bahwa motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor
pendukung yang dominan adalah antusiasme guru dalam menyampaikan
materi, relevansi materi dengan isu-isu kontemporer, serta adanya
kegiatan keagamaan ekstrakulikuler yang menarik minat siswa. Di sisi
lain, faktor penghambat yang sering ditemui adalah metode pembelajaran
yang monoton, terlalu banyak hafalan, serta kurangnya keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran. Selain itu, beberapa siswa juga merasa bahwa
materi PAI kurang relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari.®®

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Drs. M. Irsad
Kamil, M.Pd.l. selaku guru Pendidikan Agama Islam Kelas XI SMA
Negeri 2 Rantau Selatan tentang bagaimana motivasi belajar siswa pada
pelajaran PAI berlangsung.

Berdasarkan pengamatan saya, motivasi belajar siswa pada mata

pelajaran PAI di sekolah kita dipengaruhi oleh beberapa faktor.

Faktor pendukung utamanya adalah minat siswa terhadap nilai-

nilai agama, adanya guru yang inspiratif, serta keterlibatan siswa

dalam Kkegiatan keagamaaan ekstrakulikuler. Namun, faktor
penghambat yang sering ditemui adalah materi pelajaran yang
dianggap kurang relevan dengan kehidupan sehari-hari, metode
pembelajaran yang kurang variatif, serta adanya anggapan bahwa
pelajaran PAI kurang penting dibandingkan mata pelajaran lain.
Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, perlu adanya upaya

untuk membuat pembelajaran PAI lebih menarik dan relevan, serta
memberikan ruang bagi siswa untuk berdiskusi dan berkreasi.”

89 Observasi peneliti di SMA Negeri 2 Rantau Selatan, tanggal 3 September 2024. Pukul
10.30.

0 M. Irasad Kamil, guru Pendidikan Agama Islam, wawancara (SMA Negeri 2 Rantau
Selatan, 17 September 2024. Pukul 11.15 WIB).
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yaitu Bapak Drs. M. Irsad Kamil, M.Pd.l. maka
dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung dan penghambat motivasi
belajar siswa itu dengan melakukan pendekatan terhadap pemahaman
materi melalui tugas serta penelitian lapangan. Dengan memberikan teori
melalui praktek atau tugas untuk menerapkan konsep yang dipelajari
langsung oleh siswa dilapangan agar siswa bisa mengamati dan
melakukan pendekatan untuk meningkatkan pemahaman, keterampilan
analisis dan kemampuan berpikir kritis supaya materi lebih mudah
dipahami.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa kelas XI Diky
Pratama menyebutkan bahwasannya:

Faktor pendukung, adanya sarana dan prasarana yang memadai

agar proses pembelajaran berjalan dengan baik, karena gurunya

asik pada pelajaran PAI. Faktor penghambat, jam pelajaran sedikit

jadi pelajarannya tidak berjalan dengan baik, karena kesalahan
peran memahami PAI."

Kemudian hasil wawancara peneliti dengan siswa kelas XI Syahira

menyebutkan bahwasannya:

Faktor pendukung, pengajaran yang menarik, metode belajar yang
aktif, seperti diskusi, debat dapat membuat pelajaran lebih menarik,
dan guru mendukung pembelajaran yang kondusif dan saling
menghargai agar mendorong saya untuk lebih aktif berpartisipasi
dalam pelajaran PAI. Faktor penghambat, materi yang tidak jelas
dapat membuat saya merasa frustasi dan tidak dapat memahami

1 Diky Pratama, siswa kelas XI wawancara (SMA Negeri 2 Rantau Selatan, 20
September 2024. Pukul 12.15 WIB).
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pelajaran PAI, pengajaran yang kurang variatif dan hanya
mengandalkan ceramah dapat membuat saya merasa bosan.”?

Kemudian hasil wawancara peneliti dengan siswa kelas XI
Muhammad Nuh menyebutkan bahwasannya:
Faktor pendukung, mengkaitkan pelajaran PAI dengan tujuan
hidup dan cita-cita saya dapat meningkatkan minat dan motivasi
saya, dan mendapatkan dukungan dari guru, dan teman-teman
supaya meningkatkan motivasi belajar saya agar saya mendapat
penghargaan dan pencapain hasil usaha saya sendiri. Faktor
penghambat, saya merasa bahwa pelajaran PAI sulit atau
membosankan cenderung kehilangan semangat dan kesulitan

dalam mengakses buku, materi atau sumber belajar lainnya dapat
menghambat proses belajar.”

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa di atas dapat
disimpulkan bahwa faktor pendukung dan penghambat motivasi belajar
siswa adanya sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah agar
pembelajaran berjalan dengan baik dan nyaman juga guru nya asik dan
membuat saya senang dalam proses belajar PAI, dan waktu yang
diberikan dalam pelajaran PAI itu sangat sedikit dan membuat saya tidak

dapat memahami atau proses pembelajaran tidak berjalan dengan baik.

C. Analisis Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dilapangan
bahwa, motivasi belajar PAI di SMA Negeri 2 Rantau Selatan tidak
termotivasi dalam belajar, hal ini dibuktikan dengan hasil observasi dan
wawancara siswa kelas Xl salah satu bentuk yang terlihat ketika pelajaran

sedang berlangsung banyak di antara mereka berbicara, tidak memperhatikan

72 Syahira, siswa kelas XI, wawancara (SMA Negeri 2 Rantau Selatan, 20 September
2024, Pukul 12.15 WIB).

3 Muhammad Nuh, siswa kelas XI, wawancara (SMA Negeri 2 Rantau Selatan, 20
September 2024. Pukul 12.15 WIB).
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guru ketika menjelaskan pelajaran dan juga tidak aktif ketika belajar PAI,
buktinya mereka tidak ada bertanya ketika tidak mengerti dengan pelajaran
tersebut, keluar masuk kelas saat guru ada di dalam, mengantuk saat belajar
dan tidak meminta izin kepada guru apabila keluar kelas. Dan ada siswa yang
termotivasi dalam belajar PAI karena gurunya sangat menyenangkan, metode
yang diaplikasikan guru PAI yaitu metode ceramah dengan adanya metode
ceramah mereka tahu bahwa belajar PAI itu penting untuk kehidupan di
dunia dan akhirat.

Dalam wawancara, peneliti juga mendapatkan jawaban dari siswa
tentang metode yang diterapkan oleh guru PAI dan mereka termotivasi
karena metode yang diterapkan adalah metode ceramah dan menghafal,sangat
bervariasi jadi siswa merasa tidak bosan. Siswa juga suka dengan hafalan,
rata-rata mereka mengatakan suka, dan sangat suka dengan hafalan, itu
semua karena mereka suka menghafal.

Sedangkan cara guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran PAIl. Guru mengadakan selingan-selingan dan membuat
model pembelajaran lebih menarik, seperti membagikan kelompok, lalu
berpidato dan yang menilai siswa sendiri. Jadi, dengan begitu siswa tidak ada
yang malas dan lalai karena ikut bekerja semua. Juga dalam mengatasi siswa
yang kurang aktif sehingga dia termotivasi guru mencari tahu dulu latar
belakang penyebabnya, apakah ada masalah, kenapa dia tidak aktif dalam

belajar.
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Kemudian setelah diketahui apa penyebabnya guru memberikan
perhatian dasar, lalu memberikan dorongan agar semangat dia bangkit, dan
khusus untuk dia guru hanya menyuruh yang mudah-mudah saja agar dia
tidak malas, bosan dan aktif dalam mengikuti pembelajaran. Dan guru pernah
menggunakan alat peraga ketika mengajar, metode seperti pidato hanya
diterapkan sesekali saja dalam pembelajaran, yang sering digunakan adalah
metode Tanya jawab, dan diskusi. Guru juga pernah menghubungkan
pengajaran dengan minat siswa, juga pernah memberikan nilai plus apabila
siswa semangat dalam belajar, dan guru memberikan pujian kepada siswa
yang semangat dalam belajar.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah disusun dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur
ilmiah dan hasil penelitian ini sepenuhnya bersumber dari data yang
diperoleh peneliti melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dalam
penelitian ini adalah:

1. Keterbatasan ilmu pengetahuan dan wawasan peneliti.

2. Keterbatasan peneliti dan menganalisis data yang diperoleh.

3. Keterbatasan peneliti  menemukan responden pada pelaksanaan
wawancara dan observasi.

4. Tidak bisa dilihat secara mendalam tentang jawaban-jawaban yang
diucapkan guru pada saat observasi.

Meskipun demikian, peneliti masih menemukan hambatan dalam

penelitian ini. Namun, dengan usaha, kerja keras dan dengan bantuan semua
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pihak yang mendukung, akhirnya peneliti dapat meminimalkan hambatan

ataupun kesulitan yang dihadapi sehingga ini dapat terselesaikan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan paparan dan pembahasan hasil penelitian dapat ditemukan
kesimpulan sebagai berikut:

1. Motivasi belajar siswa pada pelajaran PAI di SMA Negeri 2 Rantau
Selatan adalah ada sebagian siswa kurang termotivasi dalam belajar PAI,
banyak di antara mereka tidak aktif dalam belajar PAI. Buktinya mereka
mengantuk saat guru sedang menjelaskan pelajaran, tidak bertanya ketika
tidak mengerti, berbicara saat guru menerangkan pelajaran, keluar masuk
kelas ketika guru ada di dalam. Siswa juga tidak termotivasi dengan
metode yang diajarkan guru kepada mereka, karena metode yang sering di
terapkan adalah metode ceramah dan menghafal. Dan ada siswa yang
termotivasi dalam belajar PAI karena gurunya sangat menyenangkan,
metode yang diaplikasikan guru PAI yaitu metode ceramah dengan adanya
metode ceramah mereka tahu bahwa belajar PAI itu penting untuk
kehidupan di dunia dan akhirat.

2. Faktor pendukung motivasi belajar siswa di SMA Negeri 2 Rantau
Selatan adalah keterkaitan siswa terhadap materi PAI dapat meningkatkan
motivasi mereka untuk belajar dan dapat dukungan dari orang tua karena
proses pembelajaran agama di rumah berperan penting dalam memotivasi
siswa dan lingkungan sekolah yang mendukung, termasuk guru yang
inspiratif dan teman sebaya yang mendukung, dapat meningkatkan

motivasi belajar.

68
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Faktor penghambat motivasi belajar siswa adalah dimana seseorang atau
peserta didik mengalami kesulitan dalam belajar karena kurangnya jam
pelajaran yang sedikit hanya seminggu sekali dan karena itu siswa tidak
memiliki motivasi belajar yang kuat sehingga pelajaran pun tidak berjalan
dengan baik.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat dijadikan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi siswa
Diharapkan kepada siswa semakin dapat meningkatkan motivasi
belajar nya baik di rumah maupun di sekolah sebab dengan belajar bisa
meraih kesuksesan dan harapan buat masa depan kelak.
2. Bagi guru PAI
Diharapkan kepada guru agar tidak bosan membimbing siswa
untuk memberikan motivasi belajar kepada siswa supaya siswa lebih
meningkat lagi belajarnya dan tidak bermalas-malasan dalam belajar.
3. Bagi peneliti
Penelitian yang dilakukan menjadi pengalaman dan pembelajaran
berharga. Namun, penelitian ini tentunya masih jauh dari kesempurnaan.
Oleh karena itu, penelitian ini perlu ditindak lanjuti. Penelitian ini tidak
hanya berhenti pada Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Syekh Ali
Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, tetapi juga perlu dikembangkan

dan dilakukan dengan lebih teliti lagi dalam mencari titik temu dari
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permasalahan-permasalahan yang menjadi kontroversi di masing-masing

sekolah atau madrasah yang dipilih sebagai lokasi penelitian.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1
PEDOMAN OBSERVASI

Dalam rangka pengumpulan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian
yang berjudul Motivasi Belajar Siswa Pada Pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMA Negeri 2 Rantau Selatan Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten

Labuhanbatu, maka peneliti menyusun pedoman observasi sebagai berikut:

Motivasi Intrinsik

No | Aspek yang diamati Indikator Keterangan
1. | Adanya hasrat dan | -sungguh- Berdasarkan hasil
keinginan berhasil sungguh observasi yang telah
-perhatian ke | dilakukan oleh peneliti
pelajaran dilapangan bahwa guru

-selalu bertanya PAI sudah mengajar dan
-aktif dalam | melihat siswa/i didalam
proses belajar kelas  mereka tidak
bersunggu-sungguh

dalam belajar dan tidak
ada yang  memiliki

keinginan untuk berhasil

2. | Adanya dorongan dan | -giat Berdasarkan hasil
kebutuhan belajar -ulet observasi yang telah
-tekun dilakukan oleh peneliti

-mengerjakan dilapangan bahwa guru

tugas dengan | PAI sudah memberikan

penuh semangat | dorongan ataupun

kebutuhan belajar




kepada siswa/i untuk
semangat dalam
pembelajaran.
3. | Adanya harapan dan cita- | -kompetitif Berdasarkan hasil
cita masa depan -belajar didalam | observasi yang telah
atau diluar kelas | dilakukan oleh peneliti
-membaca buku | dilapangan bahwa guru
diperpustakaan PAI telah membimbing
-pola pikir positif | siswa/i untuk belajar
dengan harapan dan cita-
cita mereka buat masa
depan.
Motivasi Ekstrinsik
No | Aspek yang diamati Indikator Keterangan
1. | Adanya penghargaan dalam | -mendapat pujian | Berdasarkan hasil
belajar dari guru observasi yang telah
-mendapatkan dilakukan oleh peneliti
hadiah di sekolah | dilapangan bahwa guru
-mendapat hadiah | PAI  telah  mengajar
di rumah siswa/i dan memberikan
-di senangi teman | mereka dorongan atau
motivasi supaya mereka
bisa mendapatkan
penghargaan berupa
menjadi juara kelas atau
pujian.
2. | Adanya kegiatan yang | -bagi yang | Berdasarkan hasil
menarik dalam | berhasil cepat | observasi yang telah




pembelajaran

menyelesaikan
diberi

kegiatan menjadi

tugas
tutor sebagai
buku

disenangi

membaca
yang
terkait
pembelajaran
Agama Islam
-kreativitas dalam
penyampaian
materi
-penggunaan
teknologi

-aktivitas praktis

dilakukan oleh peneliti
dilapangan bahwa guru
PAI

tugas

telah memberikan

kepada siswa/i
untuk dikerjakan secara
bersama-sama dan bagi
siapa yang cepat ataupun
deluan mengerjakannya
akan mendapatkan
hadiah. Sekarang pakai
kurikulum merdeka jadi
siswa/i tidak ditekankan
untuk terus belajar tetapi
belajar sambil bermain

agar mereka tidak stress

dan permainan karena  belajar  terus

menerus.
Adanya lingkungan belajar | -rileks dan bebas | Berdasarkan hasil
yang kondusif dari tekanan observasi yang telah

-aman dan
menarik
-bangkitnya minat
belajar dan
konsentrasi tinggi
-adanya
yang
menyenangkan
yang
dan

suasana

-guru
simpatik

demokratis

dilakukan oleh peneliti
dilapangan bahwa guru
PAI

kelas

masuk  kedalam
saat sedang
mengajar dengan
keadaan yang kondusif
supaya nyaman saat
pembelajaran

berlangsung dan siswa/i
tinggi

SuSananya

konsentrasinya
karena

nyaman.




Lampiran 2

sekolah SMA Negeri 2 Rantau
Selatan ~ Kecamatan  Rantau

Selatan Kabupaten Labuhan Batu?

PEDOMAN WAWANCARA

A. Pedoman wawancara ini peneliti susun untuk memperoleh data kepala
sekolah mengenai Motivasi Belajar Siswa Pada Pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMA Negeri 2 Rantau Selatan Kecamatan Rantau Selatan
Kabupaten Labuhan Batu.

Kepala Sekolah
No | Daftar Wawancara Hasil Wawancara
1. | Bagaimana sejarah berdirinya | Dari hasil wawancara peneliti terhadap

Bapak Drs. Jaliluddin, M.Pd selaku
kepala sekolah di SMA Negeri 2
Rantau Selatan. Sejarah berdirinya
SMA Negeri 2 Rantau Selatan ini
diawali dari tahun 1991 tepatnya di
Kelurahan  Perdamean  Kecamatan
Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu
Provinsi Sumatera Utara. Sekolah ini
merupakan  Lembaga  Pendidikan
menengah Negeri yang dikelola oleh
pemerintah daerah dan berkomitmen
untuk menyediakan Pendidikan
berkualitas bagi siswa di wilayah
tersebut. SMA Negeri 2 Rantau Selatan
adalah satu-satunya Sekolah berstatus
Negeri dan berakreditas A yang berada
di Kelurahan Perdamean, memiliki
jumlah siswa kurang lebih 700 siswa.

Sekolah yang berdiri di atas tanah




seluas 10.770 meter persegi ini
beralamat di Jalan Kancil Sigambal
Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten
Labuhanbatu. SMA Negeri 2 Rantau
Selatan dipimpin oleh Kepala Sekolah

yaitu Drs. Jaliluddin, M.Pd.

Apa visi dan misi sekolah SMA

Negeri 2 Rantau  Selatan

Kecamatan Rantau Selatan

Kabupaten Labuhan Batu?

Visi: berprestasi, beriman, mandiri,
serta mencintai lingkungan,
Misi:

kualitas pembelajaran,

mengupayakan  peningkatan
melaksanakan
inovasi sesuai kebijakan pemerintah
dibidang pendidikan, mengaktifkan
kegiatan pengembangan diri dan ekstra
kulikuler, menumbuhkembangkan
budaya santun dalam kehidupan sehari-
hari, menciptakan warga sekolah yang
mencintai  lingkungan, = mencegah
pencernaan dan kerusakan lingkungan,
meningkatkan ~ pengamalan  ajaran
Agama dalam kehidupan sehari-hari,
memberdayakan peran serta masyarakat
dalam penyelenggaraan pendidikan
berdasarkan prinsip sekolah sebagai

bagian dari masyarakat.

Apa sarana dan prasarana yang
dimiliki sekolah SMA Negeri 2
Rantau Selatan Kecamatan Rantau

Selatan Kabupaten Labuhan Batu?

-kantor Kepala Sekolah
-kantor Guru

-kantor Tata Usaha
-lab kimia

-lab biologi




-lab fisika

-lab bahasa

-mushola

- kantor bimbingan penyuluhan
-perpustakaan

-ruang usaha kesehatan sekolah
-kantin

-kamar mandi

-ruang penjaga sekolah
-lapangan badminton
-lapangan volly

-lapangan futsal

-ruang mesin

-ruang kelas

Bagaimana letak  geografis
sekolah SMA Negeri 2 Rantau
Selatan Kecamatan Rantau

Selatan Kabupaten Labuhan Batu?

Letak Geografis jika dilihat dari segi
iklim ini sangat mendukung untuk
belajar karena nyaman dan strategis.
Kemudian jarak antara sekolah dengan
kota kabupaten memang jauh. Namun,
karena sumber infut siswanya sekitar
disini maka tidak jadi penghalang
karena geografisnya sangat mudah
untuk dijangkau oleh siswa/siswi yang
sekolah di SMA Negeri 2 Rantau
Selatan ~ Kabupaten  Labuhanbatu.
Karena, posisinya persis dipinggir
jalan. Jadi, letak geografisnya sangat
mendukung untuk siswa/siswi bisa
menjangkau untuk masuk sekolah.
Kemudian, jika dari lingkungan

pelajarnya kaitannya dengan letak




geografisnya dengan lingkungan belajar
masyarakat sangat mendukung.
Berbatasan dengan Danau Balai dan
Sigambal. Bersebelahan dengan 3
Kelurahan: Danau Balai, Sigambal,
Ujung Bandar.




B. Pedoman wawancara ini peneliti susun untuk memperoleh data guru

mengenai Motivasi Belajar Siswa Pada Pelajaran Pendidikan Agama Islam

di SMA Negeri 2 Rantau Selatan Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten

Labuhan Batu.

lakukan dalam faktor pendukung

Guru

No | Daftar Wawancara Hasil Wawancara

1. | Bagaimana antusiasme siswa pada | Dari hasil wawancara peneliti kepada
pelajaran PAI di SMA Negeri 2 | Bapak Drs. M. lIrsad Kamil, M.Pd.I.
Rantau Selatan? selaku guru PAI beliau menyatakan

bahwasannya Antusiasme siswa ketika
guru  menyampaikan  pembelajaran
dengan memotivasi siswa melalui
pendekatan praktek kehidupan.

2. | Bagaimana bapak/ibu memotivasi | Dari hasil wawancara peneliti kepada
belajar siswa pada pelajaran PAI | Bapak Drs. M. Irsad Kamil, M.Pd.I.
di SMA Negeri 2 Rantau Selatan? | selaku guru PAI beliau menyatakan

bahwasannya Dengan mengkaitkan
materi melalui kehidupan harian yang
langsung dirasakan pada siswa/siswi di
lingkup kehidupannya.

3. | Apa saja metode yang bapak/ibu | Dari hasil wawancara peneliti kepada
lakukan agar pembelajaran tidak | Bapak Drs. M. Irsad Kamil, M.Pd.I.
membosankan siswa pada | selaku guru PAI beliau menyatakan
pelajaran PAI di SMA Negeri 2 | bahwasannya Metode yang digunakan
Rantau Selatan? tanya  jawab,  diskusi,  melalui

audiovisual. Contoh,Problema Salving:
pemecahan masalah.

4. | Apa solusi yang bapak/ibu | Dari hasil wawancara peneliti kepada

Bapak Drs. M. Irsad Kamil, M.Pd.I.




dan penghambat dalam motivasi
belajar siswa pada pelajaran PAI
di SMA Negeri 2 Rantau Selatan?

selaku guru PAI beliau menyatakan
bahwasannya Melakukan pendekatan
terhadap pemahaman materi melalui
tugas serta  penelitian  lapangan/
pendekatan.

Apa saja faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar
siswa pada pelajaran PAI di SMA

Negeri 2 Rantau Selatan?

Dari hasil wawancara peneliti kepada
Bapak Drs. M. Irsad Kamil, M.Pd.l.
selaku guru PAI beliau menyatakan
bahwasannya:

1. Kondisi kelas yang nyaman,
mulai dari faktor kebersihan
kelas untuk memulai
pembelajaran.

2. Kesiapan guru dalam
menyajikan pembelajaran
melalui apersepsi.

3. Melalui pendekatan spiritual
keagamaan  untuk  memicu
tingkat keagamaan siswa.

4. Menyajikan  materi  melalui
study kasus yang dilihat atau
dialami siswa.

5. Membuat kesimpulan materi
untuk penerapan dalam

kehidupan harian siswa.




C. Pedoman wawancara ini peneliti susun untuk memperoleh data siswa-

siswi mengenai Motivasi Belajar Siswa Pada Pelajaran Pendidikan Agama

Islam di SMA Negeri 2 Rantau Selatan Kecamatan Rantau Selatan

Kabupaten Labuhan Batu.

Siswa

No

Daftar Wawancara

Hasil Wawancara

Bagaimana motivasi anda dalam
pelajaran PAI di SMA Negeri 2

Rantau Selatan?

Berdasarkan hasil wawancara dengan
siswa kelas X Ahmad Fadli Ritonga
menyatakan bahwa Saya sangat
menyukai gurunya, karena guru PAI di
SMA Negeri 2 Rantau Selatan sangat
baik dan  menyenangkan, dapat
memahami hadist dan arti yang ada di
dalam buku PAI, ingin terus belajar
karena PAI adalah salah satu pelajaran
untuk menimbah ilmu Agama ditambah
lagi PAlI di SMA itu penting untuk
keberlangsungan hidup setelah masa

sekolah.

Apa saja metode yang paling anda
sukai dalam pelajaran PAI di
SMA Negeri 2 Rantau Selatan?

Berdasarkan hasil wawancara dengan
siswa kelas X Muhammad Afif Ananta
Hasibuan menyatakan bahwa saya
senang Menghafal, tanya jawab, dan
membaca Al-Qur’an bersama-sama,
berkelompok, bisa menambah ilmu
dengan cara berdiskusi dengan teman

dan bapak/ibu guru yang masuk




PAI di

ceramah,

menjadi  guru sekolah,

mendengarkan karena
ceramah sangat menyenangkan dan bisa
mendengarkan apa yang disampaikan

bapak/ibu guru dalam kebaikan.

Apakah guru anda memberikan
bimbingan jika anda mengalami
kesulitan dalam pelajaran PAI di
SMA Negeri 2 Rantau Selatan?

Berdasarkan hasil wawancara dengan
X  Diky

menyatakan bahwa Ya,

siswa  kelas Pratama
guru saya
memberikan bimbingan atau arahan
ketika saya mengalami kesulitan dalam
pelajaran PAI, dan guru saya bertanya
kepada saya apakah sudah paham atau

tidak.

Apa faktor pendukung dan
penghambat motivasi belajar yang
anda alami saat pelajaran PAI di

SMA Negeri 2 Rantau Selatan?

Berdasarkan hasil wawancara dengan
siswa kelas XI Teuku Fahri menyatakan
bahwa Faktor pendukung, adanya
sarana dan prasarana yang memadai
agar proses pembelajaran berjalan
dengan baik, karena gurunya asik pada
pelajaran PAL.

Faktor penghambat, jam pelajaran
sedikit jadi pelajarannya tidak berjalan
dengan baik, karena kesalahan peran

memahami PAI.

Apakah anda belajar dengan tekun

dalam  belajar? Dan anda

mengulang  kembali  pelajaran
yang sudah di ajarkan oleh guru
PAI di SMA Negeri 2 Rantau

Selatan ?

Berdasarkan hasil wawancara dengan
siswa kelas Xl Syahira menyatakan
bahwa Ya, saya belajar dengan tekun
dan saya mengulangi kembali pelajaran
yang sudah diajarkan oleh guru PAI di

sekolah agar saya tidak lupa dan




memahami pelajaran tersebut.

Apakah anda bersemangat dalam
mengerjakan tugas? Dan apakah
reaksi anda ketika diberikan tugas
pada pelajaran PAl di SMA

Negeri 2 Rantau Selatan?

Berdasarkan hasil wawancara dengan
siswa kelas Xl Shadid menyatakan
bahwa Ya, saya sangat bersemangat
dalam mengerjakan tugas, dan reaksi
saya ketika diberikan tugas saya sangat
senang, karena untuk menambah materi

saya pada pelajaran PAI.

Bagaimana respon yang anda
tunjukkan  terhadap  stimulus
(dorongan motivasi) yang

diberikan guru dalam belajar
ketika mengikuti pelajaran PAI di
SMA Negeri 2 Rantau Selatan?

Berdasarkan hasil wawancara dengan
kelas Xl

menyatakan bahwa Senang, karena saya

siswa Yoga Pratama
bisa tahu tentang ajaran-ajaran agama
Islam yang diberikan guru kepada saya,
saya akan menjadi lebih bersemangat
karena mendapatkan dorongan dari
guru PAI, saya menerima pelajaran dari

guru dan langsung masuk kehati.




Apakah

menghadapi

dalam
ketika

anda  ulet
kesulitan
mengikuti pelajaran PAI? Apakah
menyerah atau terus belajar agar
bisa menjadi juara kelas di SMA

Negeri 2 Rantau Selatan?

Berdasarkan hasil wawancara dengan
siswa kelas XII Indah Permatasari
menyatakan bahwa Ya, saya tekun
dalam pelajaran PAI, dan terus belajar
agar bisa menjadi juara kelas di SMA
Negeri 2 Rantau Selatan.

Saya tekun, tetapi saya tidak ingin
menjadi juara kelas karena banyak

saingan.

Bagaimana perasaan anda ketika
PAI
secara tatap muka di SMA Negeri

mengikuti  pembelajaran

2 Rantau Selatan?

Berdasarkan hasil wawancara dengan
siswa kelas XII' Muhammad Nuh
menyatakan bahwa Saya sangat senang
dan puas karena bisa bertemu langsung
dengan guru dan teman juga bisa
bercengkarama bersama teman di kelas,
dengan menggunakan metode tatap
muka saya jadi lebih paham dan

mengerti  karena saya  langsung

mendengarkan apa yang disampaikan
oleh guru PAI.

10.

Adakah

waktu tambahan untuk belajar

siswa yang meminta

tentang PAI di luar jam belajar di
SMA Negeri 2 Rantau Selatan?

Berdasarkan hasil wawancara dengan
X1l

menyatakan bahwa Sejauh ini belum

siswa  kelas [lham arifin
ada karena kalaupun ada mereka akan
mempertanyakannya saat
ekstrakulikuler rohis, juga tidak ada
karena mereka mempunyai kegiatan
rohis,

masing-masing  contohnya,

paskib, dan latihan pramuka.




Lampiran 3

DOKUMENTASI TENTANG MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMA NEGERI 2
RANTAU SELATAN KECAMATAN RANTAU SELATAN
KABUPATEN LABUHANBATU

1. Gambar wawancara dengan Bapak Kepala Sekolah Jaliluddin, M.Pd. tentang
Sejarah berdirinya SMA Negeri 2 Rantau Selatan, Letak Geografis SMA
Negeri 2 Rantau Selatan, Visi dan Misi serta sarana dan prasarana SMA
Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu
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2. Gambar wawancara dengan Bapak Drs. M. Irsad Kamil, M.Pd.I. selaku guru

PAI tentang Motivasi Belajar Siswa Pada Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Di SMA Negeri 2 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu.
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6. Foto Lingkungan Sekolah SMA Negeri 2 Rantau Selatan.
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